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ABSTRAK
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Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika

Judul : Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi
Statistika di SMP/MTs

Tebal Skripsi A0

Pembimbing : Susanti, M.Pd.

Kata Kunci : Pengembangan Modul, Media Ajar E-booklet

Di era teknologi saat ini, pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan signifikan
dengan peluncuran kurikulum merdeka yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dalam konteks ini, pengembangan modul berbasis e-booklet menjadi
penting untuk mendukung guru dalam menciptakan proses belajar yang menyenangkan
dan efektif. E-booklet sebagai media pembelajaran digital dapat memberikan
kemudahan akses dan pemahaman bagi peserta didik, sehingga menjadi alat yang
efektif dalam penyampaian materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
modul berbasis e-booklet pada materi statistika di tingkat SMP/MTs. Dengan
menggunakan model penelitian dan pengembangan (R&D) serta pendekatan ADDIE,
penelitian ini mencakup tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Proses ini melibatkan pengumpulan data melalui wawancara dan observasi
untuk menentukan kebutuhan peserta didik dan guru, serta menganalisis kurikulum
yang berlaku. Hasil pengembangan e-booklet yang dilakukan di sekolah MTsS Babun
Najah menunjukkan bahwa media ini memiliki tingkat validitas yang tinggi, dengan
penilaian dari validator ahli materi mencapai rata-rata 89,2% dan 91,8% untuk aspek
tampilan. Hal ini mengindikasikan bahwa e-booklet sudah layak digunakan sebagai
media pembelajaran di kelas. Selain itu, e-booklet ini dirancang dengan fitur-fitur
interaktif seperti animasi dan latihan soal yang diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan media pembelajaran yang lebih baik
dan inovatif. Dengan adanya e-booklet, diharapkan peserta didik dapat belajar secara
mandiri dan lebih aktif dalam memahami materi statistika, sekaligus memenuhi
tuntutan kurikulum merdeka untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan menarik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era teknologi saat ini, sistem pendidikan di Indonesia terus berkembang dari
kurikulum awal hingga kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum
2013. Kemudian terbitlah kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka, kurikulum ini
dirancang untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan peserta didik
menghadapi tantangan masa depan dengan lebih baik.! Penerapan kurikulum merdeka
mengharuskan guru untuk senantiasa berinovasi dalam mengembangkan pembelajaran
yang menyenangkan dan efektif sehingga diperlukan adanya sebuah perangkat ajar
sebagai petunjuk sekaligus pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
salah satunya adalah modul.

Modul merupakan salah satu alat pembelajaran yang penting dimiliki oleh
seorang guru. Modul berfungsi sebagai alat atau media pembelajaran, serta menjadi
panduan dan petunjuk yang dirancang secara sistematis.> Modul dianggap sebagai
implementasi dari tujuan pembelajaran yang akan dilakukan dan dikembangkan.
Selain itu, modul juga sebagai komponen dasar untuk penyusunan pembelajaran.

Karena dengan adanya modul dapat memberikan kebebasan pada peserta didik untuk

! Dewa Ayu Made Manu Okta Priantini, dkk, “Analisis Kurikulum Merdeka dan Platform
Merdeka Belajar untuk Mewujudkan Pendidikan yang Berkualitas”, Jurnal Penjaminan Mutu 8, no. 02
(2022) h. 239-240.

2 Miarso, Yusuf. (2014). Teknologi Pembelajaran: Konsep Dasar dan Aplikasinya. Jakarta:
Kencana.



berperan dalam proses pembelajaran. Selain itu dengan adanya modul dapat
memberikan dampak positif pada peserta didik agar lebih mudah untuk memahami
konsep yang dibahas dan peserta didik dapat mengetahui detail dari konsep
pembelajaran.?

Keberhasilan dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yaitu metode pengajaran dan media pembelajaran yang diterapkan. Penggunaan
teknologi sebagai media pembelajaran seperti e-booklet, dapat memberikan dampak
positif dalam pendidikan.* Kemajuan teknologi tidak hanya mempermudah akses
informasi tetapi juga memungkinkan pengembangan media pembelajaran berbasis
digital. Saat ini, media pembelajaran digital seperti e-booklet menjadi fokus
pengembangan dalam penelitian ini.

E-booklet adalah buku digital kecil yang dirancang menarik, dilengkapi dengan
gambar atau ilustrasi, dan dapat diakses secara online atau dalam bentuk file. E-booklet
berisi materi atau informasi penting dengan isi yang jelas dan mudah dipahami,
sehingga berfungsi sebagai bahan ajar pendukung dalam kegiatan belajar peserta didik.>
E-booklet juga dapat digunakan sebagai media untuk mendukung proses pembelajaran

baik di dalam kelas maupun di luar kelas. E-booklet memiliki bentuk yang mirip dengan

3 Wijayanti, R., Yusron, R. M., Hermanto, D., & Novitasari, A. T. (2022). Pengenalan
Kurikulum Merdeka Belajar Pada Siswa Pondok Pesantren Menggunakan Modil Ajar. Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat Nusantara (PKMN), 3(2), 782-788.

4 Syifa Dwi Hendrianti, “Pengembangan Media E-booklet Pembelajaran Berbasis Flipbook
Maker Pada Materi Identifikasi Karir Siswa,” Jurnal Penelitian dan Pengembangan 6, no. 02 (2021).
H. 178-184

% Yulianti, Mahrani, Kumala (2019:20212), “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis E-booklet
pada Materi Sistem Ekskresi Berbantuan Aplikasi Adobe InDesign.



e-book, perbedaannya terletak pada ukuran, di mana e-booklet lebih kecil. Meskipun
demikian, fungsi keduanya tetap sama, yaitu sebagai bahan ajar atau media
pembelajaran. Jika dibandingkan dengan buku cetak, buku digital dapat dengan mudah
disebarkan melalui berbagai media, seperti situs web, email, dan platform digital
lainnya. Dalam penyampaian informasi e-booklet memiliki beberapa kelebihan yaitu
informasi dari e-booklet lebih rinci, memiliki tampilan yang menarik. Selain itu e-
booklet juga dapat menyebarkan informasi dalam waktu singkat, e-booklet juga
memiliki kelebihan, yaitu lebih awet karena berbentuk digital, serta lebih ramah
lingkungan karena tidak memerlukan tinta dan kertas.®

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Avrina Erawati yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran E-booklet Pada Materi Pencemaran Lingkungan
Untuk Siswa Kelas VII SMP/MTs”. Adapun Struktur format media pembelajaran e-
booklet yang dikembangkan oleh peneliti mencakup: cover, kata pengantar, petunjuk
penggunaan e-booklet, daftar isi, daftar tabel, dafta gambar, pendahuluan, isi e-booklet,
penutup, daftar pustaka, dan profil penulis. Pada tahap ini, desain awal yang dirancang
dalam bentuk ringkasan atau storyboard untuk mempermudahkan proses
pengembangan produk.’

Rancangan awal bertujuan untuk menentukan konsep desain produk yang akan

dikembangkan. Konten e-booklet disusun terlebih dahulu menggunakan microsoft

® Pranata, R., & Safitri, N. Q. L. (2023). “ Tahapan Pembuatan E-booklet Sebagai Media
Informasi Objek Wisata Kedung Kandang di Desa Wisata Nglanggeran.” E-Sospol, 9 (4) h. 393

7 Skripsi Avrina Erawati “ Pengembangan Media Pembelajaran E-booklet Berbasis
Lingkungan Pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk Siswa Kelas VIl SMP/MTs”



word sebelum diproses dengan perangkat lunak flip PDF Corporate Edition. Peneliti
memilih latar belakang yang selaras dengan cover, yaitu berwarna hijau, dan
menyertakan animasi untuk memperindah dan mempercantik tampilan e-booklet.
Font dan size yang digunakan peneliti pada isi e-booklet menggunakan font Arrial
Narrow dengan size 20. Daftar isi dalam e-booklet tersusun dengan nomor urut, hal ini
bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam mencari halaman.

Peneliti membuat Hypertext Markup Language (HTML) yang dapat dibuka
melalui media elektronik misalnya HP, laptop dan computer. Jadi untuk peserta didik
yang ketinggalan materi pembelajaran bisa mengakses web tersebut untuk dipelajari

kembali.
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Gambar 1.1 Tampilan Menu dan Isi E-booklet yang Dikembangkan oleh Avrlna
Erawati

I

Berdasarkan penjelasan di atas, pada e-booklet yang telah dikembangkan oleh
Avrina Erawati yaitu membahas tentang materi pencemaran lingkungan, di dalam
e-booklet nya dilengkapi dengan gambar-gambar contoh pencemaran lingkungan.
Namun terdapat beberapa kekurangan di dalam e-booklet yang dikembangkan oleh
Avrina Erawati diantaranya yaitu perpaduan desain warna yang kurang cocok sehingga

membuat isi e-booklet kelihatan kurang menarik untuk dibaca, kemudian tampilan



animasi yang terlalu simple dan di dalamnya tidak tersedia kisi-kisi dan latihan soal
yang tujuannya untuk melatih pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
diajarkan. Padahal e-booklet diciptakan untuk membentuk suasana pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan sebagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiansi
pada kurikulum merdeka yaitu bermain dan belajar.®

Hal yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Muzdalifah yang
berjudul “Pengembangan Media E-booklet Matematika Berbasis Unity Of Sciences
untuk Meningkatkan Disposisi Matematis pada Materi Lingkaran Kelas VII SMP
Negeri 1 Grinsing”. Adapun prosedur pengembangan model 4D oleh Thiagrajan terdiri
dari 4 tahapan utama, yaitu tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan),
tahap develovement (pengembangan) dan tahap disseminate (penyebaran). Setiap
tahapan mencakup berbagai analisis, seperti analisis awal, analisis peserta didik,
analisis konsep, dan analisis tugas.

Pemilihan format dalam pengembangan instrumen ini bertujuan untuk
merancang instrumen yang menarik dan memudahkan peserta didik dalam memahami
konsep abstrak. Pada tahapan ini, materi yang akan disajikan dalam media
pembelajaran disusun secara sistematis untuk mendukung ketercapaan tujuan suatu
pembelajaran. Dalam desain dilengkapi dengan gambar dan desain warna yang tidak
monoton, sehingga menarik untuk dibaca. Kemudian dalam bagian biografi

ditampilkan foto peneliti.

8 Meilina Durrotun Nafisa, “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Penerapan
Pembelajaran Berdiferensiasi di Lembaga PAUD” Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, vol.6 (2023)
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Gambar 1.2 Tampilan Menu dan Isi E-Booklet yang
Dikembangkan oleh Muzdalifah

Berdasarkan penjelasan di atas, pada e-booklet yang dikembangkan oleh
Muzdalifah terdapat beberapa kekurangan diantaranya yaitu pada tahap 4D model
Thiagrajan yang terdiri dari empat tahapan, yaitu tahap define (pendefinisian), tahap
design (perancangan), tahap develovement (pengembangan) dan tahap disseminate
(penyebaran), namun dalam penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap
develovement (pengembangan) dan tidak dilakukan sampai tahap disseminate
(penyebaran). Kemudian pada segi konten terdapat gambar garis singgung
persekutuan lingkaran kurang jelas, serta tidak ada halaman untuk refleksi peserta
didik terhadap materi yang telah dipelajari.

Hasil penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan penulis memiliki
kesamaan dan perbedaan. Adapun kesamaan yang dilakukan yaitu sama- sama

mengembangkan modul berbasis e-booklet. Sedangkan perbedaannya adalah



tingkatan objek penelitian tidak sama, desain yang digunakan berbeda baik dari segi
warna maupun konten. Pada penelitian terdahulu tidak terdapat latihan atau refleksi
peserta didik, sedangkan pada penelitian yang akan dikembangkan oleh penulis akan
dilengkapi dengan latihan soal (refleksi). Dan pada penelitian sebelumnya tidak ada
web e-booklet yang dapat diakses kapan saja.

Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian terdahulu maka peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat tema yang berjudul
“Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika SMP/MTs”.
Isi e-booklet ini akan dirancang lebih baik lagi, dalam tampilan e-booklet akan terdapat
penjelasan detail disertai dengan animasi dan gambar pada setiap slidenya sesuai
dengan isi materi statistika. Kemudian disertal dengan kumpulan link, yang berisi kisi-
kisi dan soal-soal praktis dengan tujuan untuk membentuk tingkat pemahaman peserta
didik terhadap materi yang telah dipelajari. Dan dilengkapi dengan website e-booklet
yang dapat diakses kapan saja, sehingga dapat membantu peserta didik yang
ketinggalan materi. Dengan adanya penelitian e-booklet ini, diharapkan dapat
menyempurnakan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan semoga dapat

digunakan sebagai modul bagi guru.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan masalah
yaitu:

1. Bagaimana hasil pengembangan modul berbasis e-booklet pada materi



statistika di SMP/MTSs?

2. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan modul berbasis e-booklet pada
materi statistika di SMP/MTs?

3. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan modul berbasis e-booklet pada

materi statistika di SMP/MTs?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian pengembangan
Ini yaitu:
1. Untuk mengetahui hasil pengembangan modul berbasis e-booklet pada materi
statistika di SMP/MTs.
2. Untuk mengetahui kevalidan modul berbasis e-booklet pada materi statistika
di SMP/MTs.
3. Untuk mengetahui kepraktisan modul berbasis e-booklet pada materi

statistika di SMP/MTs.

D. Pembatasan Masalah
1. Penelitian ini akan memfokuskan pada pengembangan media e-booklet dalam
pembelajaran matematika, khususnya pada materi statistika untuk tingkat
SMP/MTs.

2. Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan modul berbasis e-
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booklet.

3. Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE

4. Produk akhir dari penelitian dan pengembangan ini adalah modul berbasis e-
booklet untuk meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar.

5. Kualitas e-booklet diukur dari hasil validasi ahli media dan ahli materi,
respon guru dan respon peserta didik terhadap media e-booklet matematika,

serta angket disposisi matematis peserta didik.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait modul berbasis
e-booklet pada materi statistika SMP/MTs. Sehingga dapat memberikan
manfaat terhadap pengembangan bidang keilmuan terutama pada bidang
pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta didik
Dapat memberikan motivasi pada peserta didik untuk belajar, dapat
menjadi bahan alternatif bagi peserta didik dalam memahami dan
mengingat materi dan dapat menambah wawasan bagi peserta didik
mengenai belajar yang lebih efektif dalam menggunakan e-booklet.
b. Bagi Guru

Penelitian dan pengembangan E-booklet ini diharapkan dapat berfungsi
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sebagai media alternatif yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memotivasi guru dalam
mengembangkan media-media pembelajaran yang relevan dan menarik
bagi peserta didik.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan sumber informasi baru serta
rekomendasi bagi pihak sekolah dalam penyediaan media pembelajaran
yang mendukung efektivitas belajar-mengajar.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini bertujuan untuk menilai respon peserta didik dan menguji
validitas media pembelajaran E-booklet yang dikembangkan, sekaligus
memperkaya pengalaman peneliti dalam penulisan karya ilmiah. Selain
itu, penelitian ini akan memperluas wawasan peneliti serta berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran statistika di tingkat
SMP/MTs.

e. Bagi Pembaca
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pembaca
dalam mengkaji lebih lanjut pengembangan modul berbasis e-booklet

pada materi statistika SMP/MTs.

F. Definisi Operasional

Defenisi operasional berisi tentang pengertian istilah-istilah yang menjadi titik
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perhatian di dalam judul penelitian sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti.
1. Pengembangan
Pengembangan merupakan proses yang dilakukan untuk merancang dan
menguji produk pendidikan. Proses pengembangan dapat mencakup berbagai hal,
seperti proses, produk, dan desain. Secara umum, pengembangan mengacu pada
pertumbuhan, perubahan yang terjadi secara perlahan (evolusi), serta perubahan yang
berlangsung secara bertahap.
2. Modul
Modul merupakan bahan ajar yang tersusun dengan ringkas dan spesifik
untuk mencapai tujuan pendidikan. Materi di dalam modul biasanya mencakup
rangkaian kegiatan yang terkoordinasi dengan baik, meliputi isi materi, mefia
pembelajaran, serta penilaian. Modul memiliki karakteristik utama yaitu
mendukung pembelajaran mandiri bagi peserta didik.®
3. E-booklet
E-booklet merupakan media yang dapat mendukung proses belajar dikelas
ataupun diluar kelas. Secara bentuk, e-booklet mirip dengan e-book, namun
perbedaannya terletak pada ukuran, di mana e-booklet memiliki ukuran yang lebih
kecil. Namun untuk kegunaannya tetap sama yaitu sebagai bahan ajar ataupun media
pembelajaran. Dibandingkan dengan buku cetak, buku digital dapat disebarluaskan

secara lebih mudah, baik melalui media seperti website, email dan media digital

® Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik dan Implementasinya, Banjarmasin: Tulip
Banjarmasin, 2015, h.37
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lainnya.©

4. Statistik
Materi statistik merupakan salah satu topik yang diajarkan pada kelas V111 SMP
semester genap, sesuai dengan kurikulum merdeka. Capaian pembelajaran (CP) yang
ditargetkan berfokus pada elemen analisis data dan peluang, yaitu:

Tabel 1.1 Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran (CP)

Analisis Data Peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan,
menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab
pertanyaan. Mereka dapat menggunakan diagram batang dan
diagram limgkaran untuk menyajikan dan menginterpretasikan
data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu
populasi untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka
dan lingkungan mereka. Mereka dapat mennetukan dan
menafsirkan rerataan (mean), median, modus dan jangkauan
(range) dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah
(termasuk membandingkan suatu data terhadap kelompoknya,
membandingkan dua kelompok data, memprediksi, membuat
keputusan). Mereka dapat menginvestigasi kemungkinan
adanya perubahan pengukuran pusat tersebut akibat perubahan
data. Peserta didik dapat menjelaskan dan menggunakan
pengertian peluang dan frekuensi relatif untuk menentukan
frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan
sederhana (semua hasil percobaan dapat muncul secara merata).

10 Setiawan, dkk. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis E-booklet Pada Materi Sistem
Ekskresi Kelas XI IPA untuk SMA di Pekanbaru Tahun Ajaran 2021/2022”. (2018) h. 83
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LANDASAN TEORI
A. Matematika dalam Kurikulum Merdeka
Matematika memainkan peran penting dalam kurikulum Pendidikan, ada dua
perspektif yang sering dibahas, yaitu matematika sebagai bagian dari kurikulum yang
spesifik dan sebagai disiplin yang mendukung keseluruhan kurikulum.! Matematika
sebagai bagian dari kurikulum, dalam konteks ini matematika biasanya diposisikan
sebagai mata Pelajaran inti dalam kurikulum Pendidikan diberbagai tingkat, di dalam
kurikulum matematika diajarkan sebagai disiplin tersendiri dengan tujuan untuk
mengembangkan kemampuan kognitif, keterampilan berpikir logis, analitis dan
memecahkan masalah.? Matematika berperan di keseluruhan kurikulum, dalam
konteks ini matematika dianggap sebagai alat yang mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis, analitis dan pemecahan masalah, yang tidak hanya
terbatas pada Pelajaran matematika saja, tetapi juga diintegrasikan dalam berbagai
bidang ilmu lainnya. Hal ini sangat penting terutama dalam pendekatan interdisipliner
yang menekankan penerapan konsep-konsep matematika dalam disiplin berbagai ilmu
seperti fisika, kimia dan lain-lain.?

Pembelajaran pada abad ke-21 di Indonesia sejatinya untuk mempersiapkan

! Masykur, M. “Integrasi Matematika dalam Pembelajaran Interdisipliner untuk
Meningkatkan Keterampilan Pemcahan Masalah” Jurnal Pendidikan Matematika. 2020

2 Hidayati, E., & Purnomo, A. “Matematika Sebagai Mata Pelajaran Inti dalam Kurikulum
Pendidikan Nasional” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. 2021 35 (1) h. 45-49

% Yulianti, N., & Setiawan. “Peran Matematika dalam Pendidikan Abad 21: Menyongsosng
Tantangan Interdisipliner”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 15 (4) h. 110-123

14
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generasi yang mampu menyongsong kemajuan teknologi dan informasi dalam
kehidupan bermasyarakat. Perkembangan masyarakat dari masa ke masa,
sebagaimana yang kita ketahui masyarakat kita sekarang sudah mulai bergeser dari
masyarakat primitif menjadi masyarakat agraris kemudian menjadi masyarakat
industri. Oleh karena itu, pendidikan saat ini diharapkan dapat menghasilkan SDM
yang memiliki kemampuan komunikasi dan pemanfaatan teknologi serta
mengembangkan keterampilan kreatif inovatif dan spiritual dalam memecahkan suatu
masalah.*

Kompetensi abad ke-21 sudah mulai di adaptasi oleh pemerintah negara
Indonesia dengan adanya kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka dirancang oleh
pemerintah untuk memberikan pengetahuan yang luas dalam hal kualitas pendidikan
sehingga peserta didik dapat lulus dengan tingkat kemahiran yang tinggi dalam
menangani tugas-tugas masa depan yang kompleks.®> Untuk menciptakan pelajaran
yang menarik, guru membuat materi pembelajaran yangbervariasi dan lebih fokus
pada perilaku peserta didik. Pola pembelajaran dan strategi pembelajaran
mengharuskan guru untuk berinovasi dengan menggabungkan kemajuan teknologi
dan informasi.

Pembelajaran abad 21 adalah pembelajaran yang mempersiapkan generasi

untuk mengahadapi tuntutan dan tantangan. Berikut adalah lima keterampilan abad 21

4 Yusuf Andrian dan Rusman, “Implementasi Pembelajaran Abad 21 dalam Kurikulum
20137, Jurnal Penelitian llmu Pendidikan 12, 2019 h. 14-23

> Amin, A. R, & Suryana, S. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pengembangan
Kompetensi Abad ke-21 di Indonesia. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 2022 6(2), 112-124.
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yang dianggap penting untuk menghadapi tantangan dunia yang terus berkembang :

1. Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah (Critical thinking and problem
solving)
Keterampilan berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk menganalisis
informasi, mengevaluasi argumen, dan mengambil Keputusan berdasarkan
bukti. Pemecahan masalah adalah kemampuan untuk menemukan Solusi yang
efektif terhadap masalah yang kompleks.®

2. Kolaborasi dan Kerja Sama (Collaboration)
Kolaborasi melibatkan kemampuan untuk bekerja dalam tim, berkomunikasi
secara efektif, dan berkontribusi dalam mencapai tujuan Bersama.’

3. Komunikasi Efektif (Communication)
Komunikasi yang efektif mencakup kemampuan untuk menyampaikan ide dan
informasi secara jelas, baik secara lisan, tertulis maupun melalui media digital.
Hal ini sangat penting dalam pembelajaran dan dunia kerja.®

4. Kreativitas dan Inovasi (Creative thinking)
Kreativitas melibatkan kemampuan untuk menghasilkan ide baru atau
pendekatan yang belum pernah ada sebelumnya, sementara inovasi adalah

penerapan ide kreatif dalam konteks nyata.®

6 Sari, A.R & Nugroho, E. “Peran Matematika dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir
Kritis Sisswa pada Pembelajaran Kurikulum 2013 Jurnal Pendidikan Matematika. 12 (2) h.123-135

7 Lestari, R., & Widodo, W. "Pengaruh Pembelajaran Kolaboratif terhadap Peningkatan
Keterampilan Sosial Siswa". Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 2019 10(2), h. 112-124

8 Pratiwi, E., & Hidayat, S. "Komunikasi Efektif dalam Pembelajaran Abad 21: Perspektif
Pendidikan". Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 2020 22(3), h. 41-55

® Zahra, E. & Setiawan, F. "Mengembangkan Kreativitas Siswa melalui Pembelajaran Abad
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5. Literasi Digital dan Teknologi (Literation)
Literasi digital mencakup kemampuan untuk menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi dengan bijaksana, serta memahami dampaknya

dalam kehidupan sosial dan pekerjaan.°

B. Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Sugiyono menyatakan bahwa tujuan pengembangan adalah untuk
mempertahankan dan mengembangkan pengetahuan yang sudah ada. Secara garis
besar, pengembangan merupakan upaya dalam pendidikan formal maupun informal
yang dilakukan dengan tenang, tekun, penuh rasa hormat, dan tidak menghakimi.
Menurut Irfandi, proses pengumpulan dan evaluasi produk yang digunakan dalam
proses pendidikan dikenal dengan analisis penelitian pengembangan.*?

Perangkat adalah kumpulan bahan, alat, media, dan petunjuk yang digunakan
dalam rangka mencapai tujuan kegiatan yang diinginkan. Sementara itu, pembelajaran
merupakan proses interaksi dan kolaborasi antara guru dengan peserta didik dalam
memanfaatkan berbagai sumber daya dan potensi yang tersedia, baik berasal dari
kemampuan diri peserta didik, seperti minat, bakat, kemampuan dasar, dan gaya

belajar, maupun berasal dari luar kemampuan diri peserta didik, seperti suasana

21". Jurnal Pendidikan dan Teknologi, 2020 9(2), h. 88-98

10 Sukmawati, T., & Hidayati, E. "Pentingnya Literasi Digital dalam Pendidikan Abad 21".
Jurnal Pendidikan Teknologi dan Informasi, 2019 16(1), h. 50-60

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, Bandung (2015)

12 Irfandi, “Research & Development (R&D) Penelitian yang Inovatif dalam
Pendidikan.”Jurnal Pendidikan Bahasa dan Budaya Vol.1 no.1 Maret 2023
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lingkungan belajar, sarana prasarana, dan sumber belajar yang digunakan untuk
mencapai tujuan dari pembelajaran yang telah ditetapkan.?

Kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang telah dipaparkan adalah
pengembangan perangkat pembelajaran merupakan serangkaian upaya Yyang
digunakan untuk mengembangkan atau menghasilkan sebuah produk yang akan
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Ada beberapa unsur perencanaan perancangan pendidikan dalam proses
pengembangan perangkat pembelajaran. Unsur-unsur yang disebutkan di atas terdiri
dari: mengidentifikasi pokok bahasan pelajaran, menganalisis pekerjaan peserta didik,
menganalisis tugas, menentukan indikator, membuat instrumen evaluasi,
mengembangkan rencana pembelajaran, memanfaatkan media atau alat peraga,
melakukan evaluasi program, dan melakukan revisi pendekatan pembelajaran. Setiap
langkah dalam proses pendidikan selalu disertai dengan revisi, tujuan dari kegiatan

ini adalah untuk menilai dan memperbaiki tugas yang telah diselesaikan sebelumnya.

C. Modul
1. Pengertian Modul
Modul adalah sebuah unit pembelajaran mandiri yang tersusun secara
sistematis dan terstruktur untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang spesifik dan

jelas. Modul terdiri dari serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan

13 Wina Sanjaya, “Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran”, Cet 111, (Jakarta:Kencana,
2010), h.26
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peserta didik mencapai capaian pembelajaran yang diharapkan. Menurut sumber lain,
modul merupakan suatu bentuk pembelajaran yang disusun oleh guru untuk membantu
peserta didik menguasai tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan. Modul sejatinya
dikembangkan sebagai paket pembelajaran mandiri yang menyajikan pengalaman
belajar yang dengan dirancang secara struktur, sehingga peserta didik mampu
mencapai tujuan belajarnya secara optimal.

Menurut Dr. E. Kosassih, M., modul merupakan bahan ajar cetak yang
dirancang khusus agar peserta didik dapat belajar mandiri. Modul juga dapat diartikan
sebagai alat bantu atau fasilitas pembelajaran yang meliputi materi, metode, batasan
serta cara evaluasi yang disusun dengan sistematis dan menarik, tujuannya untuk
mencapai kemampuan yang diinginkan, sesuai tingkat kesulitan yang ditentukan.*

Basri menyatakan bahwa modul merupakan suatu perangkat pembelajaran
berbasis cetak yang disusun secara terstruktur, yang menyajikan materi, metode, tujuan
pembelajaran yang berfokus pada keterampilan dasar atau indikator kompetensi,
panduan untuk belajar mandiri, serta alat untuk penilaian diri peserta didik.™

Sitepu menambahkan bahwa modul merupakan media pembelajaran yang
disusun dan digunakan baik secara tradisional maupun sebagai unit yang berdiri
sendiri. Modul berfungsi sebagai satuan pembelajaran yang mencakup seluruh konsep,

sehingga memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri tanpa kehilangan

14 Dr. E. Kosasih, M.Pd. 2020.” Pengembangan Bahan Ajar” Jakarta Bumi Aksara
15 Purwanto, Ngalim.2007. “Psikologi Pendidikan Remaja” Bandung: Rosdakarya
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inti dari materi pembelajaran.®
2. Tujuan Penyusunan Modul

Tujuan pembuatan modul adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
proses pembelajaran di sekolah. dalam berbagai aspek, seperti waktu, biaya, ruang, dan
tenaga pengajar, agar mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Tujuan Modul
disusun untuk: 1) Mempermudah dan memperjelas penyajian materi agar tidak bersifat
verbalistik, 2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan kemampuan daya indera
peserta didik maupun guru, 3) Mendorong penggunaan yang tepat dan bervariasi untuk
meningkatkan motivasi belajar, 4) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
berinteraksi dengan lingkungan dan sumber belajar mandiri yang sesuai dengan
kemampuan dan minat mereka masing-masing, 5) Memungkinkan peserta didik untuk
mampu menilai hasil belajarnya secara mandiri.*’

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan utama
modul adalah untuk memfasilitasi peserta didik dalam mencapai keterampilan dan
pemahaman yang maksimal dalam proses pembelajarannya.

3. Karakteristik E-modul

Dalam pembuatan e-modul, karakteristik utama yang harus diperhatikan
mencakup Self Intruction, Self Contained, Stand Alone, Adaptif, dan User Friendly.
Berikut penjelasan rinci mengenai masing-masing karakteristik tersebut:

a. Self Intruction

16 Sitepu, B.P., 2014 “Pengembangan Sumber Belajar”. Jakarta : Rajawali Press
Depdiknas. 2008. “Panduan Pengembangan Bahan Ajar” Jakarta: Depdiknas
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Self instruction merupakan karakteristik penting yang memungkinkan

peserta didik untuk belajar secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain.

E-modul dengan karakteristik seperti ini haruslah memenuhi syarat-syarat

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menyediakan tujuan pembelajaran yang jelas serta panduan untuk
belajar mandiri, dan mampu menggambarkan capaian pembelajaran
yang ada didalamnya.

Menyusun materi pelajaran dalam unit-unit kecil atau spesifik, agar
memudahkan peserta didik dalam mempelajarinya secara mendalam.
Menyajikan materi yang kontekstual, maksudnya adalah berkaitan
dengan lingkungan atau situasi yang relevan bagi peserta didik.
Menyertakan rangkuman materi untuk memudahkan pemahaman
Mengintegrasikan berbagai media pembelajaran, seperti PDF, video,
dan audio, untuk mendorong dan menciptakan pembelajaran aktif.
Memiliki durabilitas tinggi karena berbasis elektronik

Menggunakan kata kunci atau password pada setiap kegiatan
pembelajaran bertujuan supaya peserta didik menyelesaikan kegiatan
belajar secara bertahap.1®

Menyediakan informasi tentang sumber tambahan atau referensi untuk

18 Dick, W., Carey L, & Carey, J.0. The Systematic Design of Instruction, Buku ini
Membahas tentang pentingnya tujuan pembelajaran yang jelas dan petunjuk untuk belajar sendiri
dalam desain modul pembelajaran
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mendukung materi.

9) Memberikan contoh dan ilustrasi guna memperjelas materi
pembelajaran.

10) Menyediakan latihan-latihan soal dan tugas, untuk mengukur peguasaan

peserta didik terhadap materi yabg telah dipelajari.

. Self Contained

Self contained, mengharuskan e-modul untuk menyajikan secara
keseluruhan materi yang diperlukan peserta didik agar mereka dapat
mempelajarinya secara tuntas.
1) Stand Alone
Karakteristik stand alone merujuk pada modul yang dapat digunakan
secara mandiri tanpa bergantung pada bahan ajar atau media
pembelajaran lainnya, sehingga peserta didik dapat menggunakannya
tanpa memerlukan sumber tambahan.
2) Adaptif
Karakteritik Adaptif, yaitu e-modul yang mengutamakan fleksibilitas
untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sehingga materi pembelajaran tetap relevan dengan zaman.
3) User Friendly
Karakteristik User friendly, yaitu e-modul yang mengutamakan

kemudahan penggunaan bagi peserta didik, termasuk kemudahan dalam
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mengakses, merespons, dan menavigasi modul yang sesuai dengan

kebutuhan peserta didik.

4. Kelebihan Pengunaan E-modul
Pengunaan e-modul dalam pembelajaran memiliki sejumlah kelebihan yang
bermanfaat bagi peserta didik dan guru, di antaranya adalah: 1) Peningkatan hasil
belajar: e-modul memungkinkan peserta didik untuk mengidentifikasi kekurangan
mereka secara mandiri dan memperbaikinya, sehingga hal ini berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar.® 2) Tujuan pembelajaran yang jelas: e-modul dirancang
dengan tujuan pembelajaran yang tersusun secara terstruktur, sehingga memudahkan
peserta didik dalam memahami dan menggunakan e-modul dengan mandiri saat
mereka membaca dan mempelajari isinya.?® 3) E-modul merangsang minat belajar: e-
modul dapat dirancang dengan tujuan untuk menarik minat belajar, sehingga mudah
dipahami dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.?* 4) E-modul fleksibel dan
personal: e-modul menawarkan berbagai progran yang dapat disesuaikan dengan bakat
dan minat peserta didik, sehingga memungkinkan pembelajaran mandiri dengan cara

dan tempo yang berbeda.?? 5) E-modul dapat mendukung interaksi pembelajaran yang

19 Siregar, D., & Simanjuntak, M. Pengaruh penggunaan e-modul berbasis multimedia
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Jurnal Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan, 2021 22(2), h. 34-43.

20 Arsyad, A. Media Pembelajaran: Pengantar Pemanfaatan Teknologi untuk Kepentingan
Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers.

21 Rahmawati, F., & Suryadi, D. Pengembangan e-modul berbasis multimedia untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Jurnal Inovasi Pendidikan, 2020
11(1), h. 45-55.

22 Gunawan, G., & Zulfikar, M. Pengembangan e-modul berbasis teknologi informasi untuk
mendukung pembelajaran mandiri yang fleksibel dan personal. Jurnal Teknologi Pendidikan, 2021
18(2), h. 121-130.
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lebih produktif dan membangun kemitraan antara seorang guru dengan peserta didik.?®
6) Dengan latihan-latihan dan catatan kinerja yang tersedia dalam e-modul, peserta
didik memiliki kesempatan untuk mengukur serta mengatasi lemahnya kemampuan

mereka melalui soal yang tersedia.?*

5. Kekurangan Menggunakan E-modul

Kekurangan menggunakan e-modul pada pembelajaran, sebagaimana yang

diungkapkan oleh VVembriarto, yakni:

a. Keterbatasan dalam mengatasi kesulitan peserta didik, kesulitan yang
sedang dihadapi peserta didik mungkin tidak dapat diatasi tanpa bantuan
langsung dari seorang guru.

b. Tidak semua peserta didik dapat belajar mandiri, beberapa peserta didik
memerlukan bimbingan dari guru untuk memahami materi.

c. Tidak semua bahan atau materi cocok untuk modul, tidak semua materi
dapat disajikan dalam bentuk e-modul, dan tidak semua guru memiliki
kemampuan untuk mengimplementasikannya.

d. Pembuatan e-modul memerlukan persiapan dan biaya yang cukup besar,

terutama untuk konten yang kompleks atau lengkap.

23 Dewi, L. P., & Santoso, S. Penggunaan e-modul untuk meningkatkan interaksi
pembelajaran dan kemitraan antara guru dan siswa. Jurnal Pendidikan dan Teknologi Pembelajaran,
2021 14(3), h. 105-115.

24 Lasmiyati, Idris Harta (2014), “ Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Minat Siswa SMP” Jurnal Pendidikan Matematika, h. 167-174
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e. Adanya kecenderungan bahwa peserta didik mungkin tidak mempelajari
e-modul dengan baik atau dengan disiplin yang memadai.?®
Berdasarkan kelebihan dan kekurangan yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan
bahwa e-modul memiliki sifat yang fleksibel, sehingga memungkinkan peserta didik
belajar dengan kecepatannya masing-masing. E-modul juga sangat praktis, karena
memudahkan dibawa dan dapat dipelajari di mana saja, tergantung pada kebutuhan

materi yang dipelajari.

D. Modul Berbasis E-booklet

Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi
memiliki dampak positif, terutama di bidang pendidikan. Keterbatasan teknologi
informasi yang ditawarkan tidak hanya terbatas pada kecepatan mendapatkan
informasi penting, tetapi juga mencakup peningkatan sumber daya pembelajaran yang
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. Salah satu pemanfaatan teknologi
dalam dunia pendidikan adalah dengan adanya materi pembelajaran digital. Salah
satu jenis materi pembelajaran digital yang akan dibahas dan diteliti oleh peneliti
adalah materi pembelajaran elektronik.

Buku elektronik atau e-booklet adalah buku kecil dengan ilustrasi atau gambar
yang jelas yang dapat diakses secara online atau dalam bentuk file yang berisi

informasi atau materi penting. Karena memiliki teks yang mudah dipahami, e-booklet

25 Vembriarto. (1981). Pengantar Pengajaran Modul. Yogyakarta:Paramita
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dapat digunakan sebagai alat bantu pengajaran untuk proyek peserta didik. E-booklet
adalah media pembelajaran yang dapat mendukung proses belajar, baik di dalam
maupun di luar sekolah. Secara bentuk, e-booklet serupa dengan e-book, tetapi
memiliki ukuran lebih kecil. Meski demikian, fungsinya tetap sama, yaitu sebagai
bahan ajar atau media pembelajaran. Dibandingkan dengan buku cetak, e-booklet
memiliki keunggulan dalam penyebaran yang lebih praktis, karena dapat
didistribusikan dengan mudah melalui berbagai media digital seperti situs web, email,
dan platfrom digital lainnya.?®
Adapun beberapa komponen penyusunan e-booklet diantaranya:
1. Isi e-booklet: penyajian materi ringkas, padat, jelas dan menarik, memakai
paragraf pendek dan poin-poin dalam menyampaikan informasi
2. Bentuk fisik e-booklet: ukuran, tampilan, sampul, ilustrasi sampul, bentuk
buku, banyak halaman, warna, hingga jenis kertasnya
3. Gambar yang disertakan: harus memiliki kualitas yang bagus sehingga terlihat
jelas ketika dicetak
4. Penyajian informasi: informasi dalam e-booklet harus lebih terperinci dan jelas,
karena bisa lebih banyak mengulas tentang pesan yang disampaikan.?’
Berdasarkan berbagai fungsi media pembelajaran e-booklet yang telah

dijelaskan, secara umum dapat dinyatakan bahwa e-booklet berfungsi sebagai media

% Setiawan, dkk. “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis E-booklet Pada Materi Sistem
Ekskresi Kelas XI IPA untuk SMA di Pekanbaru Tahun Ajaran 2021/2022”. (2018) h.83

2 Putri Sasmita Dewi, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Posing Pada Materi Bangun
Ruang Sisi Datar di MTsN 4 Aceh Besar”
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yang mempermudah peserta didik dalam meningkatkan pemahaman serta

mengembangkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-soal latihan yang

diberikan.

yaitu:

1.

Terdapat tiga poin penting dalam tujuan penyusunan media ajar e-booklet,

E-booklet merupakan media yang sangat efektif dalam mendukung
pembelajaran mandiri, dengan memberikan akses yang lebih luas dan fleksibel
bagi peserta didik. Dengan pemanfaatan teknologi digital, peserta didik dapat
belajar kapan saja dan di mana saja, sehingga tidak selalu bergantung pada guru
atau ruang kelas. Oleh karena itu, penerapan e-booklet dalam pendidikan
sangat disarankan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.?®

E-booklet sering kali dilengkapi dengan elemen interaktif seperti gambar
animasi dan hyperlink yang memudahkan peserta didik untuk memahami
materi secara lebih mendalam. Ini dapat meningkatkan keterlibatan dan
motivasi peserta didik dalam belajar.?®

E-booklet lebih mudah disimpan dan dikelola dibandingkan dengan buku fisik.
Peserta didik dan pengajar dapat menyimpan banyak materi pembelajaran

dalam satu perangkat tanpa memerlukan ruang penyimpanan yang besar.*

28 Gari, D. P., & Putri, N. F. Pemanfaatan E-booklet sebagai media pembelajaran mandiri

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Jurnal Teknologi Pendidikan, 2022 10(2), h. 89-102

2 Utami, S., & Rahmawati, M. Pengaruh penggunaan e-booklet interaktif terhadap motivasi

dan hasil belajar siswa. Jurnal Teknologi Pendidikan, 2020 (2), h. 45-56.

%0 Sari, D. P., & Putri, N. F. “Pemanfaatan E-booklet dalam Pembelajaran Digital:

Keunggulan Penyimpanan dan Pengelolaan Materi Pembelajaran.” Jurnal Teknologi Pendidikan, 2022
11(3) h. 123-135
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Dari tiga poin tujuan penyusunan media ajar e-booklet tersebut dapat
dinyatakan bahwa tujuan penyusunan media ajar e-booklet vyaitu untuk
memperlihatkan kepada peserta didik urutan e-booklet yang bermanfaat agar peserta
didik mengerti terhadap materi pembelajaran serta mengetahui tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Manfaat penggunaan media ajar e-booklet dalam proses pembelajaran yaitu:

1. Menjadikan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran

2. Meningkatkan pengetahuan peserta didik dengan sering membaca isi dari e-
booklet

3. Membimbing peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan latihan soal

4. Sebagai peran pengganti guru ketika peserta didik belajar mandiri.>

Dari manfaat media ajar e-booklet yang telah dipaparkan, dapat diketahui
bahwa e-booklet memiliki banyak manfaat bagi peserta didik dalam menunjang proses
belajar. Karena peserta didik merasa lebih mudah dengan adanya perangkat
pembelajaran berupa e-booklet. E-booklet menjadikan peserta didik lebih mandiri

dalam belajar yang sesuai dengan minatnya.

E. Model Penelitian Pengembangan

31 Devi Putri Yuliani, “Pengembangan Media Ajar E-booklet Pada Materi Biologi Sistem
Pertahanan Tubuh untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas IX SMA Negeri 1
Laabuhan Ratu Lampung Timur” Publikasi di UIN Raden Intan Lampung (2022)
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Dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan merupakan konsep
yang relatif baru. Penelitian sering digunakan sebagai strategi untuk menemukan
pengetahuan abstrak yang dominan. Di sisi lain, pembelajaran struktural adalah proses
pengembangan pengetahuan untuk membantu memecahkan masalah yang berkaitan
dengan pendidikan. Menurut Setyosari, pengembangan adalah suatu proses yang
dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk, yang biasanya dikaitkan
dengan pertumbuhan, perubahan yang halus dan tidak kentara, dan penyesuaian yang
bersifat mendadak.?

Berikut beberapa model yang umum digunakan dalam penelitian
pengembangan bahan ajar:

1. Rancangan pengembangan Bahan Ajar Model ASSURE, model ASSURE
adalah pendekatan terstruktur yang diformulasikan untuk kegiatan belajar
mengajar, berorientasi pada kelas.®® Model ini dikembangkan oleh Sharon E.
Maldino, Deborah L. Lowther dan James D. Russel dalam bukunya edisi 9
yang berjudul Intructional Technology & Media For Learning dan terdiri dari
enam langkah penelitian. Setiap langkahnya model ASSURE mendukung
perencanaan pembelajaran secara sistematis dan efektif.

2. Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model ADDIE. ADDIE adalah model

desain pembelajaran generik yang berkembang pada tahun 1990-an oleh

32 Setyosari, Metode Pendidikan dan Pengembangan, Kencana Pranadamedia Group: Jakarta
(2013)

33 Heinich, Robert, et al. 2005. Instructional Media and Technologies for Learning. New
Jersey: Merril Prentice Hall
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Reiser dan Mollenda. Model ADDIE merupakan akronim dari Analysis,
Design, Develop, Implement, Evaluate, yang berfungsi sebagai pedoman atau
panduan dalam mengembangkan perangkat dan infrastruktur program
pelatihan. Model ADDIE ini sangat dinamis, efektif, dan mampu
meningkatkan kinerja pelatihan secara berkelanjutan.

Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model Dick And Carrey. Model Dick
And Carrey, dikembangkan oleh Walter Dick dan Lou Carey. Model Dick And
Carrey adalah suatu pendekatan sistematis untuk perancangan pengajaran.
Model ini mirip dengan model Kemp, namun memiliki komponen tambahan
seperti analisis pembelajaran. Model ini menyertakan beberapa tahapan dalam
proses perencanaan dan pengembangan yang membuatnya sangat detail dan
terstruktur.

Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model Hannafin dan Peck. Model
Hannafin dan Peck ini terdiri dari tiga fase utama: analisis kebutuhan, desain,
dan pengembangan dan implementasi. Setiap fase membantu model ini
merancang program pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan
penggunanya.®*

Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model Gagne and Briggs. Model ini
dikembangkan oleh Gagne dan Briggs, model ini berfokus pada perancangan

sistem intruksional. Model ini merancang untuk mendukung tim pengembang,

34 Hannafin dan Peck. (1998). The Design, Development and Evaluation of Instructional

so/hvare. New York: Mc Millan
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termasuk guru, ahli studi, dan evaluator, dengan mengedepankan prinsip utana
keselarasan antara tujuan pembelajaran, strategi pencapaian, dan evaluasi
keberhasilan.

6. Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model Borg & Gall. Model Borg &
Gall mendefinisikan penelitian dan pengembangan sebagai upaya untuk
menghasilkan serta memvalidasi sesuatu produk yang digunakan dalam
penelitian. Model ini menekankan pada pengembangan yang berbasis riset dan
validasi empiris, yang membuat model ini berguna untuk menghasilkan produk
pembelajaran yang dapat diandalkan.

7. Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model 4D, pengmbangan model ini
dikemukakan oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn
I. Model ini terdiri dalam 4 tahap pengembangan yaitu Define, Design,
Develop, dan Disseminate. Model 4-D ini bermakna pendefinisian,
perancangan, pengembangan, dan penyebaran.®
Berdasarkan dari semua model pengembangan yang telah dipaparkan, peneliti

menggunakan model penelitian pengembangan ADDIE. Alasan memilih model
penelitian pengembangan ADDIE karena model penelitian ADIIE menyediakan
pendekatan sistematis dan terstruktur dalam merancang dan mengembangkan
pembelajaran atau materi latihan. Setiap tahap (Analysis, Design, Development, dan

Evaluation) memiliki tujuan dan aktivitas yang jelas, sehingga memudahkan

% Sivasailim Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn 1. Semmel (1974). Model
Pengembangan dan Pembelajaran
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pengembangan yang terorganisisr dan konsisten.3®

F. Materi Ajar Statistik

Statistik adalah pengetahuan yang menjelaskan bagaimana data atau gambar
harus dikumpulkan, diproses, dan dianalisis untuk memberikan informasi yang dapat
digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan. Dalam rencana pembelajaran
yang akan disajikan dalam e-booklet, peserta didik akan dapat mengajukan pertanyaan,
mengumpulkan informasi, menjawabnya, dan menganalisis data untuk menemukan
jawabannya. Mereka dapat menentukan dan menentukan rerata (mean), median, dan
modus dari data yang disebutkan di atas untuk mengatasi masalah (termasuk
membandingkan satu set data dengan set data lainnya, membandingkan dua set data,
membuat penilaian, dan membuat keputusan).

1. Mean (Nilai rata-rata)

Mean merupakan suatu nilai yang mewakili keseluruhan kumpulan data. Mean
biasanya dilambangkan dengan simbol X. Nilai mean dapat dicari dengan

menjumlahkan semua data yang disajikan dan membaginya dengan banyak data

tersebut.

jumlah semua nilai

X = atau X =

Yx
banyaknya data n

3 Gustafson, Kent L., & Branch, Robert Maribe (2002). Survey of Instructional
Development.
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Keterangan:

X = Mean/rata-rata data tunggal
> x  =Jumlah semua nilai

n = Banyaknya data

Contoh soal (kriteria mudah):
Diketahui berat badan 3 peserta didik SMP berturut-turut adalah 35, 37, 40.

Berapakahrata-rata berat badan ketiga peserta didik tersebut?

Jawab:
_ X
g XX

n
X L 31+35+39

3

X==

3
X=35

Jadi, rata-rata berat badan ketiga peserta didik tersebut adalah 35 kg.

Contoh soal (kritera sedang)

Hasil panen ayah selama 5 bulan dalam ton adalah 10, 6, 7, 9, 8. Rata-rata hasil
panen ayah tiap bulan adalah...ton.

Jawab:

Permasalahan pada soal diatas dapat diselesaikan dengan menggunakan rumus mean

yang telah ada.

10+6+7+9+8
5
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Jadi rata-rata hasil panen ayah tiap bulannya adalah sebanyak 8 ton.
Contoh soal (kriteria sulit)
Tabel dibawah ini merupakan data jumlah peserta didik kelas 7 SMP Rukun. Terdiri

atas empat kelas 7 dengan jumlah peserta didik laki-laki dan perempuan yang tidak

merata.
Kelas/jenis | Kelas 7A| Kelas 7B | Kelas 7C| Kelas 7D
Kelamin
Perempuan 18 17 1d 10
Laki-laki 12 13 19 15

Hitunglah rata-rata jumlah peserta didik laki-laki dan perempuan kelas 7 SMP Rukun!
Jawab:
Cara menghitung mean yaitu dengan menjumlahkan seluruh peserta didik,

yakni laki-laki dan perempuan. Kemudian membaginya dengan jumlah kelas.

1) Nilai rata-rata peserta didik laki-laki

X=X

n

Nilai rata-rata jumlah peserta didik laki-laki = 2523222425

Nilai rata-rata jumlah peserta didik aki-laki = %

Nilai rata-rata jumlah peserta didik laki-laki = 14,75
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Maka jumlah rata-rata peserta didik laki-laki disetiap kelas VII SMP Rukun adalah
14,

2) Nilai rata-rata peserta didik perempuan

x=2

n

Nilai rata-rata jumlah peserta didik perempuan = =22

Nilai rata-rata jumlah peserta didik perempuan = %
Nilai rata-rata jumlah peserta didik perempuan = 14

Maka jumlah rata-rata peserta didik perempuan disetiap kelas VII SMP Rukun adalah
14,

2. Median (Nilai tengah)

Median merupakan nilai yang terletak di posisi tengah dalam suatu rangkaian
data, dengan syarat data tersebut telah diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar.
Median biasa dilambangkan dengan Me. Untuk menentukan nilai median, penting
untuk memperhatikan apakah jumlah data tersebut ganjil atau genap, karena cara

menghitungnya berbeda tergantung pada kondisi tersebut.

L Median data ganjil: X mt1,

2

= W 1L £ | T ..

| Median data genap:

N=
N\
=
—
NI
N~—
+
=
—
B
+
[
_I

Contoh soal (kriteria mudah):

Diketahui data 10, 20, 30, 30, 40, 50. Median data tersebut adalah.

Jawab:
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10, 20, 30, 30, 40, 50

Jumlah data adalah genap = 30+30

Jumlah data adalah genap = =>

Maka median dari data diatas adalah 30.

Contoh soal (kriteria sedang):

Diketahui berat badan 5 peserta didik SMP dalam kg adalah 45, 50, 44, 58 dan 52.
Tentukanmedian dari data tersebut dengan menggunakan rumus median data ganjil.
Jawab:

Pertama-tama urutkan data dari yang terkecil sampai terbesar. Data tersebut
merupakan data ganjil, jadi kita akan menggunakan rumus median data ganyjil.

Data setelah diurutkan: 44, 45, 50, 52, 58.

Median data ganjil = X ey
2

2

Median data ganjil = x(ﬂ)

Median data ganjil = x(g)

2
Median data ganjil = x4

Median data ganjil adalah pada data ke 3 Jadi, median dari data tersebut adalah 50kg.

Contoh soal (kriteria sulit):
Diketahui tinggi badan 6 peserta didik SMP dalam cm adalah 154, 158, 155, 160,

156 dan
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159. Tentukan median dari data tersebut dengan menggunakan rumus median data
genap.

Jawab:

Pertama-tama urutkan data dari yang terkecil hingga yang terbesar. Data tersebut
merupakan data genap, maka kita akan mecari median dengan menggunakan rumus
median data genap.

Data setelah diurutkan: 154, 155, 156, 158, 159, 160.

Median data genap = % (X(2)+ x(2+1)
2 2

Median data genap = % (x<§) A X(g +1)

2

Median data genap = % (X@)+ X(a))

Median data genap = % (156 + 158)

Maka median data genap tersebut adalah 157cm.
3. Modus (Nilai paling sering muncul)

Modus merupakan nilai yang paling sering muncul, dalam sebuah kelompok
data terdapat angka yang muncul paling banyak maka angka tersebut merupakan
modus. Modus dilambangkan dengan Mo.

Contoh soal (kriteria mudah)
Tentukan modus dari data tunggal berikut 5, 4, 3, 4, 4.
Jawab:

Modus dari data 5, 4, 3, 4, 4 adalah 4. Karena angka 4 muncul sebanyak 3 kali.
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Contoh soal (kriteria sedang)

Pada pelemparan dadu sebanyak 15 kali. Angka yang keluar datanya adalah: 1, 2,3, 4,
56,2 3,4,2,6,1,2,5, 2. Modus dari data tersebut adalah..

Jawab:

Modus pada data tersebut adalah 2. Karena angka 2 adalah angka yang paling
sering muncul yaitu sebanyak 5 kali.

Contoh soal (kriteria sulit):

Data berikut menunjukkan hobi 70 anak dalam satu kelas.

Hobi membaca : 18 anak
Hobi menyanyi : 17 anak
Hobi olahraga : 15 anak

Dan sisanya adalah melukis. Modus dari hobi anak tersebut adalah
Jawab:
Banyak peserta didik hobi melukis adalah 70 — (18+17+15) = 70-50 = 20. Maka

modus dari hobi anak tersebut adalah melukis.

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Peneliti mengambil beberapa hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya
untuk mempermudah pemahaman serta memperjelas maksud dari penelitian ini.
Adapum penelitian sebelumnya yang terdapat kaitannya dengan yang akan peneliti
lakukan adalah sebagai berikut:

Pertama, skripsi Wenes Khidmatul Ulya Yamir yang berjudul
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“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis E-booklet Pada Materi Sistem Ekskresi Kelas
X1 IPA Untuk SMA Di Pekanbaru Tahun Ajaran 2021/2022”. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui bagaimana validitas pengembangan bahan ajar berbasis e-
booklet pada materi sistem ekskresi sebagai pedoman pembelajaran biologi pada
siswa kelas XI SMA. Model pengembangan yang digunakan oleh peneliti
menggunakan model ADDIE. Hasil validasi bahan ajar e-booklet oleh ahli materi
dibagi menjadi 3 aspek, aspek kelayakan isi dengan presentase 92,185%, aspek
kelayakan bahasa dengan presentase 90,00% dan aspek kelayakan penyajian dengan
presentase 86,11%. Artinya pengembangan bahan ajar e-booklet sangat layak untuk
dijadikan media ajar untuk diterapkan disekolah.

Kedua, skripsi Dila Afdhila yang berjudul “Evektivitas Penggunaan Media E-
booklet Berbasis Matematika Realistik Dalam Peningkatan Literasi Matematis Siswa
Kelas VII  SMPN 1 Siliragung Kabupaten Banyuwangi.” Bertujuan untuk
mengevaluasi efektifitas media e-booklet pada matematika realistik dalam upaya
peningkatan kemampuan literasi matematika siswa kelas VII. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan pre-test kepada peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan post
test setelah penerapan media e-booklet dalan pembelajaran matematika. Hasilnya
menunjukkan bahwa peserta didik mampu dengan baik mengindentifikasi informasi
yang disampaikan, mengikuti prosedur, dan menyelesaikan permasalahan. Setelah
penerapan media e-booklet ini, mayoritas peserta didik menunjukan keterampilan
literasi matematis yang tinggi, dengan 65% peserta didik memperoleh keterampilan

literasi pada kategori tinggi sedangkan 35% pada kategori sangat tinggi.



40

Ketiga, Jurnal pendidikan matematika oleh Meti Wanda Paulia yang berjudul
“Pengembangan Booklet Materi Perbandingan Melalui Pendekatan Etnomatematika
Dalam Menunjang Disposisi Matematis Peserta Didik SMP”. Penelitian ini
menggunakan model 4D vyaitu tahap Define, Design, Development dan Desminate.
Namun pada penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan (Development).
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kepraktisan media booklet dalam
menunjang disposisi matematis peserta didik SMP yang valid. Validasi dilakukan
dengan tiga orang validator kemudian diperoleh 92,59% dengan kriteria sangat valid.
Rata-rata presentase setiap aspek indikator disposisi matematis peserta didik adalah
74% berada pada kriteria kuat yang artinya penggunaan media e-booklet menunjang
peserta didik memiliki disposisi matematika yang baik. Sedangkan rata- ata respon
peserta didik yaitu 82,38% yang artinya memiliki respon yang sangat baik terhadap
media e-booklet yang diberikan.®’

Keempat, Jurnal “Kelayakan Modul E-booklet Keragaman Jenis Burung Di
Kawasan Air Terjun Irenggolo Kediri Berbasis Flipbook Pada Mata Kuliah
Keanekaragaman Hewan.” Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui peranan penting media pembelajaran dalam menunjang proses belajar
mengajar peserta didik di kelas. Berdasarkan hasil perhitungan angket kebutuhan

mahasiswa, ditemukan 81,8% mahasiswa tidak memiliki buku atau media belajar

3" Meti Wanda Paula.”Pengembangan E-booklet Materi Perbandingan melalui Pendekatan
Etnomatematika dalam Menunjang Disposisi Matematis Peserta Didik SMP,” Jurnal Pendidikan
Matematika h. 147
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yang dapat dijadikan referensi dalam mempelajari mata kuliah Keanekaragaman
Hewan, khususnya pada topik subfilum vetebrata pada Kelas Aves. Selain itu, 14,3%
mahasiswa mengaku masih merasa kesulitan dalam mengikuti perkuliahan topik
tersebut. Mahasiswa menunjukkan kebutuhan terhadap bahan ajar yang di dominasi
olen gambar dan berbasis elektronik, hal ini karena dianggap lebih praktis dan
memungkinkan pembelajaran yang fleksibel, yang dapat dilakukan kapan saja dan
dimana saja. Keberadaan bahan ajar elektronik memberikan kemudahan bagi
mahasiswa untuk belajar secara mandiri, tanpa keharusan kehadiran mahasiswa di
dalam kelas, serta memungkinkan pembelajara disesuaikan dengan minat dan gaya
belajar individu.®

Kelima, Jurnal “Pengembangan Modul E-booklet Pada SubMateri Peranan
Bakteri Kelas X SMA Sebagai Media Pembelajaran.” Hasil validasi dilakukan oleh
5 validator, media E-booklet yang diperkaya oleh hasil uji daya hambat bakteri
memiliki nilai Aiken’s V yaitu 0,95 dengan kategori valid, dan menunjukkan bahwa
e-booklet layak untuk digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.
Kemudian uji reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan ICC (Intraclass
Correlation Coefficient) dengan perhitungan rata-rata (Average Measures)
menghasilkan nilai sebesar 0,933 atau 0,93, yang tergolong dalam kategori sangat

baik. Hasil ini menunjukkan terdapat kesepakatan yang kuat antara validator mengenai

3 Jazuli, M., Azizah, L.F.,& Meita, N.M (2018). Pengembangan Bahan Ajar Elektronik
Berbasis Android Sebagai Media Interaktif. LENSA (Lentera Sains), Jurnal Pendidikan IPA, 7(2), h.
47-65
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validitas e-booklet, sehingga media ini siap untuk di uji coba dalam proses

pembelajaran di lapangan.®

39 Sherly Febriani (2023). Pengembangan Modul E-booklet Pada Submateri Peranan Bakteri
Kelas X SMA Sebagai Media Pembelajaran, Jurnal Ilmiah Biologi, h. 1071-1083



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development (R&D)). Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk menghasilkan sebuah produk, yang kemudian di lakukan uji untuk
mengetahui nilai efektivitas, validitas, dan kepraktisannya.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih model pengembangan ADDIE, karena
model ini mencakup lima tahap yang relevan yaitu tahap Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Selain itu, peneliti memilih model
penelitian ADDIE karena alasan-alasan berikut:

1. Model ini dirancang dengan cara yang terstruktur dan sistematis untuk
mengatasi masalah pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik.

2. Model ADDIE adalah pendekatan yang sesuai dan efisien untuk diterapkan.

3. Model ADDIE mencakup tahap evaluasi yang dapat mengurangi

kemungkinan kesalahan dalam produk yang dikembangkan.!

! Saringatun Mudrikah. Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Teori dan Implementasi
(Pradina Pustaka, 2021), h.52
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di tingkat SMP/MTs. Penelitian ini dilakukan pada
semester ganjil sampai tahap penelitian ini selesai, dan selesai ketika peneliti

mendapatkan data yang diharapkan.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP/MTs. Subjek ini
dipilih karena materi yang akan dikembangkan dalam e-booklet mencakup materi
statistika, yang diajarkan pada tingkat tersebut. Peneliti mengembangkan media
pembelajaran berupa e-booklet untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi
secara praktis dan menarik, serta untuk membantu peserta didik dalam memahami

materi yang diajarkan.

D. Prosedur Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan ADDIE meliputi (Analysis, Design,

Development, Implementatiom, dan Evaluation). Meliputi 5 tahapan utama, yaitu:
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Implement |- — —— | Evaluate |————

Bagan 3.1 Tahapan Model Pengembangan ADDIE

Keterangan:
------ : siklus jika diperlukan
— 8 : urutan kejadian
Berikut merupakan tahapan yang terdapat pada model pengembangan ADDIE
1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis terdiri dari dua tahap yaitu penilaian kebutuhan (need
assessment) dan anlisis awal-akhir (front-end analysis). Penilaian kebutuhan
dilakukan melalui metode wawancara dan observasi di MTsS Babun Najah ketika
melakukan program praktik lapangan. Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara
kepada guru pengampu mata pelajaran matematika dan peserta didik untuk
mengetahui kesenjangan antara kondisi ideal dengan kondisi sebenarnya serta untuk

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan produk e-booklet.
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Selain itu, metode wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi berkaitan
dengan kendala yang dihadapi gurupada proses pembelajaran. Tahap front-analysis
atau analisis awal-akhir digunakan untuk mendapatkan informasi yang lengkap
tentang produk yang akan dikembangkan yang meliputi:
a. Analisis Masalah dan Kebutuhan
Tahapan ini dilakukan untuk mengidentifkasi masalah utama dan
kebutuhan dalam pembelajaran. Data yang dikumpulkan melalui
penyebaran angket analisis masalah dan kebutuhan secara dari
menggunakan Google Form, serta melakukan wawancara secara langsung
dengan peserta didik dan studi literatur yang relevan.
b. Analisis Peserta didik
Tahap ini memiliki tujuan untuk memahami karakteristik peserta didik
guna menyesuaikan media pembelajaran yang akan dikembangkan, yaitu
E-booklet. Observasi dan wawancara dengan guru matematika juga
dilakukan pada tahap ini, untuk merancang produk yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik.
c. Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum dibuat untuk memahami kurikulum yang diterapkan
oleh sekolah, apakah masih menggunakan Kurikulum 2013 atau sudah
beralih menggunakan Kurikulum Merdeka. Tahapan ini meliputi analisis

materi, capaian, dan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
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yang berlaku.

d. Analisis Bahan Ajar
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi bahan ajar yang telah
digunakan guru selama proses pembelajaran, menyesuaikan materi yang
menarik dan relevan dengan kemampuan serta pemahaman peserta didik.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan ini, bahan ajar e-booklet mulai dikembangkan. Peneliti
menyusun struktur produk, menyusun materi pembelajaran yang ada, memilih desain
media yang tepat, dan menentukan format e-booklet. Media pembelajaran ini dirancang
menggunakan aplikasi Canva, dengan struktur e-booklet sebagai berikut:

a. Bagian awal e-booklet terdiri dari sampul atau cover, daftar isi dan kata

pengantar.

b. Bagian isi e-booklet terdiri dari judul, tujuan pembelajaran, sub judul,
konten dan isi dari materi statistika dan disertai dengan gambar dan soal
latihan.

c. Bagian akhir e-booklet berisi daftar pustaka.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini, peneliti menyusun bahan ajar dengan menggabungkan materi
yang telah dikumpulkan ditahap sebelumnya menjadi produk e-booklet. Produk awal
akan divalidasi oleh para ahli untuk mendapatkan kritik, saran, dan masukan yang
berguna bagi penyempurnaan produk sebelum diuji coba pada peserta didik. Uji coba

akan dilakukan dalam dua tahap: Pertama, pada kelompok kecil yang terdiri dari tiga
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peserta didik untuk mendapatkan masukan awal. Kedua, pada uji lapangan terbuka
dengan satu kelas.
4. Tahap Implementasi (Implement)

Pada tahap ini dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan e-booklet yang telah selesai dikembangkan. Tahap ini dilakukan dengan
skala terbatas, e-booklet diberikan ke guru dan peserta didik. Dalam penelitian ini
melibatkan 2 guru matematika sebagai validator kepraktisan. Setelah itu guru dan
peserta didik diminta untuk mengisi lembar angket kepraktisan untuk mengukur
apakah e-booklet yang dikembangkan mudah untuk digunakan dan memberikan
kemudahan bagi peserta didik dan guru dalam pembelajaran. Pada tahap implementasi
terdapat evaluasi jika e-booklet yang dikembangkan belum ternilai praktis.

5. Tahap Evaluasi (Evaluate)

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai efektivitas media yang dikembangkan

peneliti. Evaluasi dilakukan secara formatif pada akhir setiap tahap ADDIE dan secara

sumatif setelah seluruh proses pengembangan selesai.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan metode atau alat yang digunakan untuk
memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, sehingga proses dalam
mengumpulkan data dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Adapun instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini meliputi:
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1. Lembar Validasi
Lembar validasi disusun oleh peneliti dan diberikan kepada validator untuk melakukan
penilaian terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan, yakni e-booklet. Hasil
penilaian dan saran dari validator digunakan sebagai bahan revisi produk, sehingga
dapat dioptimalkan untuk pemanfaatan lebih lanjut.

2. Angket Respon Guru dan Peserta didik
Angket digunakan untuk mengumpulkan data dengan memberikan serangkaian
pertanyaan tertulis yang kemudian ditujukan kepada responden atau peserta didik.
Responden menjawab pertanyaan tersebut untuk memberikan data mengenao respon
terhadap produk atau e-booklet.

3. Tes Hasil Belajar
Instrumen tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan media pembelajaran e-booklet pada materi statistika. Tes ini memiliki
fungsi untuk melihat perubahan pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah

penggunaan e-booklet ssbagai media pembelajaran.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data bertujuan untuk mengevaluasi apakah apakah
modul ajar berbasis e-booklet yang dikembangkan pada materi statistika
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Langkah-langkah analisis data

adalah sebagai berikut:
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1. Analisis lembar validasi ahli

Data dari lembar validator yang diisi oleh validator digunakan untuk
memperoleh data nilai kualitas e-booklet yang dikembangkan. Penilaian
dilakukan menggunakan skala Likert, di mana nilai 5 menunjukkan “Sangat
Layak,” nilai 4 “Layak,” nilai 3 “Cukup Layak,” nilai 2 “Tidak Layak,” dan
nilai 1 “Sangat Tidak Layak.” Skala Likert ini memberikan informasi
kuantitatif tentang kualitas rancangan produk yang dikembangkan.
Persentase kelayakan modul ajar berbasis e-booklet pada materi statistika dapat

dirumuskan sebagai berikut.

x 100%
XX

Keterangan:

P = Persentase nilai
> x=Jumlah nilai oleh validator

> x = Jumlah nilai total ideal
Setelah persentase penilaian ditetapkan, peneliti dapat melakukan interpretasi

berdasarkan Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Interpretasi dari Penilaian Tim Ahli

Persentase nilai rata-rata (%) Kategori
80-100 Sangat layak
60-79 Layak
40-59 Cukup layak
20-39 Tidak layak




o1

0-19 Sangat tidak layak

(Sumber: Sugiyono, 2017 dalam jurnal Maria Enjelitha Sinaga, 2022.)
2. Analisis lembar angket

Lembar angket penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan tanggapan
serta saran dari guru matematika dan peserta didik terkait dengan
pengembangan modul ajar berbasis e-booklet pada materi statistika. Angket
untuk peserta didik akan dilengkapi dengan skor evaluasi yang terperinci
berdasarkan skala Likert, yaitu nilai 4 untuk “Sangat Setuju,” nilai 3 untuk
“Setuju,” nilai 2 untuk “Tidak Setuju,” dan nilai 1 untuk “Sangat Tidak Setuju.”
Persentase ketertarikan modul ajar berbasis e-booklet pada materi statistika

dapat dirumuskan sebagai berikut.

P= : x 100%
n
Keterangan:
P = Persentase nilai
f = Jumlah nilai dari responden
N = Jumlah nilai total ideal

Tahap berikutnya yaitu mengimplementasikan nilai yang diperoleh dalam
bentuk presentase (%) berdasarkan Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Implementasi Nilai Angket Peserta Didik dan Guru Matematika
Persentase skor rata-rata (%o) Kategori

70-100 Sangat menarik

50-69 Menarik
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20-49 Tidak menarik

0-19 Sangat tidak menarik

(Sumber: Arikunto, 2010)

3. Analisis data kepraktisan

Data dari lembar angket mengenai kepraktisan, yang telah dikumpulkan
dari guru dan peserta didik yang menggunakan e-booklet yang dikembangkan,
kemudian dianalisis untuk menentukan tingkat kepraktisannya dengan
menggunakan rumus berikut:

jumlah total hasil validasi
Persentase (%) = - - x 100%
skor tertinggi

Namun untuk mendapatkan hasil persentase gabungan menggunakan rumus

sebagai berikut:

V — 2?:1 Vai
n
Keterangan:
\ = validitas total
Vi = nilai validitas ahli ke-i
N = jumlah validator

Jika persentase keseluruhan dihitung, maka tingkat kepraktisan e-booklet yang

dikembangkan untuk guru dan peserta didik dapat dinilai berdasarkan tabel berikut:
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kepraktisan E-booklet

Penilaian Kriteria Interpretasi
0% - 20% Tidak Praktis

21% - 40% Kurang Praktis

41% - 60% Cukup Praktis

61% -80% Praktis

81% - 100% Saangat Praktis

Sumber : Diadaptasi dari Rhesta Ayu Oktaviara dan Triesninda Pahlevi. Dalam
Pengembangan E-modul Berbantuan Kvisoft Flipbook Maker Berbasis
Pendekatan Saintifik pada Materi Menerapkan Pengoperasian Aplikasi
Pengolah Kata Kelas OTKP 3 SMKN 2 Blitar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menghasilkan sebuah modul pembelajaran matematika
berbasis e-booklet yang membahas materi statistik untuk kelas V11 SMP/MTSs. Proses
pengembangan modul ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan,
yakni analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development), pelaksanaan
(implementation) dan evaluasi (evaluation).

1. Proses Pengembangan E-booklet Pembelajaran Matematika

Berdasarkan pengembangan model ADDIE, berikut adalah data yang
dihasilkan oleh setiap tahapan dalam pengembangan modul berbasis e-booklet pada
materi statistika untuk SMP/MTs:

a. Tahap Analisis (analyze)

Pada tahap analisis, dilakukan beberapa langkah untuk memahami kebutuhan
dan kondisi awal terkait media pembelajaran. Langkah-langkah ini meliputi:

1) Analisis Awal

Analisis awal atau analisis kebutuhan, bertujuan untuk mengidentifikasi jenis
e-booklet yang diperlukan guru dan peserta didik dalam mendukung proses
pembelajaran. Data diperolen melalui penyebaran angket kepada guru, serta
wawancara dengan guru dan peserta didik untuk memahami kebutuhan spesifik yang
dapat menunjang efektivitas pembelajaran. Dalam observasi awal, umumnya guru

masih menggunakan buku ataupun modul yang bentuk penyajiannya masih dalam

54
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bentuk buku cetak. Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan awal dan wawancara
dengan dua orang guru matematika MTsS Babun Najah, peneliti menemukan bahwa,
guru mengajarkan materi statistika masih mengandalkan buku paket dan belum
memanfaatkan e-modul dalam pembelajaran. Dalam konteks ini, e-booklet dapat
berfungsi sebagai alternatif atau pelengkap bagi buku paket yang digunakan saat ini.
E-booklet, sebagai format digital menawarkan kemudahan akses dan fleksibilitas
dalam pembelajaran, yang bisa meningkatkan efektivitas proses pengajaran.

Saat ini, belum ada bahan ajar berupa e-modul untuk materi statistika dalam
pembelajaran matematika. Guru masih mengandalkan buku paket dan menuliskan
materi di papan tulis, yang kemudian dicatat oleh peserta didik. Latihan dan tugas yang
diberikan pun terbatas pengerjaan soal di depan kelas. Jika penggunaan e-modul ini
diterapkan, hal ini akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan membuat
proses belajar mengajar lebih menarik bagi peserta didik. Dalam hal ini, e-booklet bisa
menjadi alternatif yang bermanfaat sebagai format digital, e-booklet dapat menyajikan
materi dengan cara yang lebih interaktif dan menari, serta memungkinkan integrasi
multimedia yang memudahkan pembelajaran.

2) Analisis Karakteristik Peserta Didik

Menganalisis karakter peserta didik dengan mengobservasi karakterstik peserta
didik kelas VIII MTsS Babun Najah dengan cara melihat kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam proses pembelajaran.
Karakteristik peserta didik dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa mereka

cenderung kurang tertarik dan mereka kesulitan dalam memahami materi yang
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disampaikan guru. Hal ini dikarenakan belum adanya media yang mendukung proses
pembelajaran mereka, sehingga menyulitkan mereka dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan.

Analisis karakteristik peserta didik dilakukan melalui wawancara dengan
beberapa peserta didik. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam mempelajari materi statistika dan menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya
media pembelajaran yang dapat mempermudah pemahaman materi. Media
pembelajaran yang selama ini digunakan hanya berupa buku cetak yang kurang
menarik minat peserta didik. Akibatnya, peserta didik merasa jenuh dan bosan selama
proses pembelajaran, yang pada akhirnya menimbulkan rasa malas dan ketidaktertarikan
dalam belajar.

3) Analisis Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar yang dianalisis dalam penelitian ini mencakup kenyamanan
ruangan belajar, serta fasislitas media pembelajaran yang tersedia. Di MTsS Babun
Najah, guru telah menyadari bahwa fasilitas yang tersedia di sekolah sudah cukup
memadai, termasuk jaringan internet yang cukup baik. Namun, pemanfaatan fasilitas
tersebut dalam pembelajaran masih belum optimal. Metode pembelajaran yang
diterapkan kepada peserta didik terbatas pada kegiatan di dalam kelas yang hanya
melibatkan pencatatan dari papan tulis dan penjelasan langsung dari guru. Kondisi ini
menyebabkan peserta didik merasa bosan terhadap pembelajaran matematika, terutama

ketika materi yang diajarkan adalah statistika yang membutuhkan konsentrasi tinggi.
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Oleh karena itu, peserta didik sangat memerlukan media yang dapat meningkatkan
kenyamanan belajar. Peserta didik kelas VIII saat ini sudah memiliki kemampuan
teknologi yang baik.

4) Analisis CP, TP dan ATP

Materi utama yang disajikan dalam e-booklet yang dikembangan megacu pada
capaian pembelajaraan fase D, dengan fokus khusus pada elemen analisis data dan
peluang, yang dipersempit lagi hanya pada materi statistika. Oleh karena itu, materi
yang digunakan dalam pengembangan e-booklet untuk penelitian ini adalah materi
statistika.

Selama proses pembelajaran, guru hanya menyampaikan materi dan tugas dalam
bentuk teks yang ditulis di papan tulis. Metode pembelajaran ini dianggap kurang
interaktif dan tidak efektif dalam memberikan suatu pemahaman yang mendalam
kepada peserta didik, sehingga dapat menyebabkan rasa bosan dan kesulitan saat
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hal ini akan berujung pada penurunan minat
belajar terhadap pembelajaran, khususnya dalam materi statistika, yang akan membuat
materi statistika kurang menarik dan menyenangkan.

Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan e-booklet pembelajaran yang
mencakup semua informasi penting dalam proses pembelajaran, seperti Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP),
dengan desain yang menarik dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan rasa
ingin tahu peserta didik terhadap pembelajaran. E-booklet ini juga menyertaka

permasalahan nyata yang dapat mendorong peserta didik untuk memiliki kemampuan
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berpikir kritis dan kreatif, sehingga mereka terbiasa menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan materi statistika. Selain itu, e-booklet juga dilengkapi dengan Kkuis
dan latihan soal untuk menilai pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
dipelajari.

Selama ini, permasalahan yang diberikan hanya berfokus pada latihan-latihan
yang ada dalam buku cetak. Dengan adanya e-booklet yang dikembangkan, peserta
didik dapat belajar secara mandiri dan mendapatkan pengalaman pembelajaran yang
baru. Diharapkan hal ini dapat meningkatkan minat belajar peserta didik,
mempermudah pemahaman materi, dan membantu mereka dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

b. Tahap Perancangan (Design)

Masuk pada tahapan desain atau perancangan produk. Pada tahap ini, terdapat
langkah-langkah yang harus peneliti lakukan yakni memilih media, menentukan
format, dan menyusun rancangan awal. Berikut ini adalah penjelasan untuk setiap
tahapan yang dilakukan oleh peneliti:

1) Pemilihan Media
Seiring dengan kemajuan teknologi, masyarakat sekarang ini lebih cenderung
menggunakan teknologi untuk hampir semua aktivitas dikarenakan menggunakan
teknologi lebih efisien. Hal tersebut didukung oleh hasil observasi peneliti yang
menunjukkan bahwa peserta didik di MTsS Babun Najah mampu mengoperasikan
komputer dengan baik, oleh karena itu peneliti akan mengembangkan media

pembelajaran berbasis komputer dan dapat diakses melalui handphone.
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Pemilihan media untuk mengembangkan e-booklet pada penelitian ini harus
sesuai dengan karakteristik e-booklet yang akan dibuat. Peneliti menggunakan
beberapa media seperi Canva untuk merancang e-booklet dengan tampilan yang
menarik dan menggunakan berbagai fitur yang tersedia, membuat contoh soal dan soal
latihan untuk mengasah kemampuan peserta didik. Selain itu Heyzine digunakan untuk
menggabungkan e-booklet sehingga dapat disebarluaskan melalui link yang disediakan.
Dengan cara ini, e-booklet yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dengan menyediakan materi dalam e-booklet elektronik.

2) Pemilihan Format
Pada tahap ini, e-booklet yang dikembangkan disesuaikan dengan format
kurikulum yang digunakan oleh sekolah. Mengingat MTsS Babun Najah menerapkan
kurikulum merdeka, e-booklet harus mengikuti format kurikulum merdeka tersebut. E-
booklet yang dikembangkan harus mencakup komponen seperti Capaian Pembelajaran
(CP), Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang sesuali
dengan kurikulum merdeka fase D.
3) Rancangan Awal

Pada tahap ini, langkah pertama yang dilakukan adalah merancang cara agar e-
booklet yang dikembangkan dapat disajikan dengan menarik. Isi materi e-booklet akan
ditulis setelah membaca referensi buku dan modul terkait dengan statistika, kemudian
merencanakan penyajian materi yang akan dimuat di dalam e-booklet. Pengembang
telah menyusun e-booklet materi statistika, setiap sub bab e-booklet berisi ringkasan

materi, contoh soal dan pembahasan dan diakhiri dengan latihan soal yang disajikan
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dengan cara yang menarik, sehingga peserta didik tetap tertarik dan tidak merasa jenuh
selama proses pembelajaran.

Permasalahan dalam e-booklet dirancang untuk melatih kemampuan peserta
didik dalam memecahkan masalah, sehingga mereka dapat menyelesaikan
permasalahan serupa dalam kehidupan mereka yang berkaitan dengan materi statistika.
Contoh soal yang diberikan juga dilengkapi dengan alternatif jawaban. E-booklet ini
dibuat menggunakan bentuan canva dan heyzine. Proses perancangannya meliputi
penambahan warna latar belakang, penataan materi, penyertaan contoh soal beserta
kunci jawaban serta latihan soal. Beberapa tangkapan layar dari proses pembuatan e-

booklet dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Tangkapan Layar Proses Pembuatan E-booklet

No Proses Gambar
1 | Proses - Proses mendesain cover pada e-booklet

pembuatan R e T
e-booklet [ : L
dilakukan
dengan
memanfaatkan

aplikasi canva

Proses mende
booklet

% Meter [ Durstien (3

raBfesecdea

=iy o @

sain materi pembelajaran pada e-
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Sumber: Pengolahan Data

Hasil e-booklet yang terdapat pada tabel di atas, akan dilakukan uji validitas
oleh validator pada tahapan pengembangan.

c. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini e-booklet yang dirancang sebelumnya dikembangkan sesuai
dengan langkah-langkah sistematis yang telah ditetapkan menjadi e-booklet yang
lengkap semua komponen yang diperlukan. Secara keseluruhan e-booklet ini
mencakup berbagai halaman yang meliputi komponen seperti cover, kata pengantar,
daftar isi, CP (Capaian Pembelejaran), TP (Tujuan Pembelejaran) ATP (Alur Tujuan
Pembelajaran, materi serta latihan soal, kesimpulan dan daftar pustaka.

Pada tahap ini setelah e-booklet dikembangkan, akan dilakukan evaluasi oleh
para ahli untuk mendapatkan masukan dan sara. Proses validasi melibatkan empat
validator, yaitu dua dosen ahli materi dalam bidang statistika pembelajaran dan dua
dosen ahli media dalam bidang media pembelajaran. Setiap saran dan masukan dari
validator akan diperbaiki pada tahap pengembangan, dengan tujuan agar produk akhir
e-booklet dapat diterapkan secara efektif oleh peserta didik.

d. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi, produk yang telah direvisi dalam tahap
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pengembangan akan diuji coba pada peserta didik dan guru untuk mengevaluasi
kepraktisan e-booklet yang telah dikembangkan. Dalam penelitian ini, uji coba
kepraktisan dilakukan di MTsS Babun Najah. Tujuan uji coba ini adalah untuk menilai
apakah e-booklet dapat mempermudah proses pembelajaran bagi peserta didik dan guru
yang dilakukan di kelas VI11-3 dengan 25 peserta didik dan melibatkan 2 orang guru.

Uji coba dilakukan kepada peserta didik dalam bentuk kelompok, yang terdiri
dari 5 kelompok dengan masing-masing kelompok beranggotakan 5 orang. Proses uji
coba dimulai dengan semua peserta didik memulai pembelajaran menggunakan e-
booklet yang dikembangkan, setelah itu mereka dapat menganalisis permasalahan awal
beserta penyelesaiannya, mereka akan diberikan permasalahan lain yang terkait dengan
permasalahan tersebut. Mereka diminta untuk menyelesaikan permasalahan baru
dengan memanfaatkan informasi yang tersedia di e-booklet. Permasalahan yang
disajikan dalam e-booklet adalah masalah nyata, sehingga peserta didik dapat
merasakan relevansi dan aplikasi dari permasalahan yang diberikan.

Dari hasil uji coba, diperoleh data bahwa dari 5 kelompok peserta didik dengan
memberikan 9 permasalahan, semua kelompok dapat menjawab permasalahan dengan
benar. Setelah menggunakan e-booklet yang dikembangkan peserta didik diminta
untuk mengisi lembar kepraktisan. Selain itu, guru juga diminta untuk mengisi lembar
kepraktisan yang tujuannya untuk mengevaluasi apakan e-booklet tersebut dapat
membantu dan mempermudah penyampaian materi pembelajaran.

Uji kepraktisan ini sangat penting untuk memastikan bahwa e-booklet yang

dikembangkan dapat digunakan dengan efektif oleh guru dalam kegiatan pembelajaran,
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baik dalam kelas maupun diluar kelas. E-booklet ini nantinya dapat dibagikan melalui
link yang dapat diakses melalui perangkat gadget maupun komputer di sekolah.

e. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi adalah proses yang dilakukan unruk memperbaiki kesalahan pada
produk yang dikembangkan, serta untuk menilai apakah produk tersebut berhasil dan
memenuhi standar kevalidan dan kepraktisan. Penilaian pada setiap tahap disebut
penilaian formatif karena bertujuan untuk memperbaiki kesalahan yang ada. Tahap
evaluasi melibatkan uji kevalidan oleh validator materi dan media dan uji kepraktisan
oleh guru dan peserta didik.

2. Hasil Pengembangan

a. Hasil Uji Validitas

Proses validasi terhadap e-booklet pada materi statistika melibatkan 6
validator, yaitu 2 dosen ahli materi sebagai validator 1 (\V1) dan validator 2 (V2), 2
dosen ahli media sebagai validator 3 (\V3) dan validator (V4) dan 2 orang guru
matematika sebagai ahli praktisi. Setiap validator akan menerima lembar validasi

terkait e-booklet untuk menilai produk, memberikan masukan, dan memberikan saran

perbaikan.
Tabel 4.2 Tim Validator
Validator Profesi
Validator ke 1 | Seorang ahli materi yang menguasai bidang statistika, yang juga
(V1) merupakan dosen di Program Studi Pendidikan Matematika UIN

Ar-Raniry dan mengajar mata kuliah Statistika Pendidikan

Validator 2 Seorang ahli materi yang menguasai bidang statistika, yang juga
(V2) merupakan dosen di Program Studi Pendidikan Matematika UIN

Ar-Raniry dan mengajar mata kuliah Statistika Pendidikan
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Validator 3 Seorang ahli di bidang media yang menguasai ICT dalam
(V3) pembelajaran, dan merupakan dosen di Program Studi

Pendidikan Matematika UIN Ar-Raniry yang mengajar mata

kuliah ICT Pembelajaran Matematika

Validator 4 Seorang ahli media yang menguasai bidang teknik digital dan
(V4) jaringan komputer, serta merupakan dosen di Program Studi

Pendidikan Teknologi Informasi yang mengajar mata kuliah

Praktik Teknik Digital dan Jaringan Komputer.

Validator 5 Seorang praktisi yang ahli dalam bidang statistika dan media

(V5) pembelajaran, serta merupakan guru matematika di MTsS Babun
Najah.

Validator 6 Seorang praktisi yang ahli dalam bidang statistika dan media

(V6) pembelajaran, serta merupakan guru matematika di MTsS Babun
Najah.

Proses validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian produk e-booklet
baik dari segi konten maupun tampilan. Penilaian dilakukan oleh para ahli, yaitu ahli
materi matematika, ahli media pembelajaran, dan praktisi pendidikan. Hasil evaluasi
disajikan dalam bentuk skala Likert nilai 1 hingga 4 berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Selain itu, validator dan praktisi memberikan komentar, saran
dan masukan untuk meningkatkan kualitas produk agar layak digunakan dalam
pembelajaran.

Data hasil validasi e-booklet pada materi statistik tingkat SMP/MTs mencakup
beberapa aspek penting. Aspek validitas materi dinilai oleh V1 (Validator ke 1) dan V2
(Validator ke 2), sementara validitas media dievaluasi oleh V3 (Validator ke 3) dan V4
(Validator ke 4), serta kepraktisan produk e-booklet dinilai oleh V5 (Validator ke 5)
dan V6 (Validator ke 6). Sebelum mengisi lembar penilaian, para validator melakukan
tinjauan terhadap e-booklet dan memberikan rekomendasi perbaikan untuk aspek

materi dan media. Berikut ini adalah saran yang diberikan oleh para ahli materi beserta
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revisi yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan masukan tersebut.

Tabel 4.3 Hasil Revisi E-booklet dari segi materi oleh VI dan V2

Va Saran Perbaikan Hasil Revisi
V1 | Tambahkan contoh sampel Setelah ditambahkan contoh sampel
Populasi
Sampel
Kamu Ingln  melakukan

V1

M2aco - Al
V1 | Penulisan rumus tidak jelas Penulisan rumus setelah diperbaiki




V1

Tidak jelas konsep median setelah data
diurutkan

V1

Setelah diperbaiki

68

Perbaikan segi bahasa

Sesudah diperbaiki




V2

69

Tidak perlu membuat pengertian data
menurut ahli

V2

Peletakan hiasan pada e-booklet tidak
boleh menutupi judul/kalimat

Perbaikan

Perbaikan




V2

Tuntaskan bagaimana cara membuat
diagram lingkaran, dan diagram batang

pada e-booklet salah

Menuntaskan cara membuat diagram

70

lingkan dan diagram batang

V2

Pada setiap latihan soal
kalimat pengantar

berikan

Latihan soal setelah ditambahkan
kalimat pengantar
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V2

Tabel 4.4 Hasil Revisi E-booklet dari Segi Media Oleh V4

Perjelas contoh soal sub bab median Perbaikan contoh sal sub bab

median

Va

Saran Perbaikan

Hasil Revisi

V4

Dilihat CP dari Kurikulum
Merdeka lalu diturunkan
menjadi CP dan ATP

Perbaikan
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V4 | Animasi yang dibuat Animasi yang dibuat sudah sesuai dengan
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V4 | Pemilihan gambar disesuaikan | Gambar sudah diganti dan disesuaikan

dengan syariat islam kemudian
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tentang apa

dengan syariat islam dan keterangan pada
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V4

Keterbacaan

Perbaikan

V4

Buatlah contoh soal yang lebih
kontekstual

Soal diubah menjadi soal kontekstual
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V4

Daftar riwayat hidup dibuat Setelah perbaikan
dengan tampilan yang menarik

Dari hasil validasi e-booklet materi statistika di MTs, peneliti kemudian

menjumlahkan nilai rata-rata yang diperoleh dari setiap Validator. Hasil tersebut,

peneliti paparkan sebagai berikut:



Tabel 4.5 Hasil Validasi oleh V1 dan V2 dari Segi Materi
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Aspek
Penilaian

No

Kriteria Penilaian

Validator

V1

V2

Nilai
Validasi

Kurikulum

1

Bagian depan booklet
menggambarkan atau sesuali
dengan konten yang ada di
dalamnya.

4

4

100%

Tujuan  pembelajaran  yang
terdapat dalam booklet
disampaikan dengan tegas dan
jelas.

87,5%

llustrasi  yang  diberikan
memperjelas pemahaman
materi

100%

Pada booklet, peserta didik
diberi  kesempatan  untuk
mengembangkan atau
menggunakan simbol dalam
memecahkan masalah
matematika yang berkonteks
luas

75%

Penjelasan materi
pembelajaran disampaikan
dengan jelas dan terperinci

100%

Materi  statistika  disajikan
sesuai CP pada fase D
Kurikulum Merdeka

87,5%

Urutan  penyajian  materi
mengikuti  langkah-langkah
mulai dari fakta, konsep,
operasi, hingga prinsip

100%

Alur penyajian materi dimulai
dari konsep yang mudah
dipahami dan berkembang
menuju konsep yang lebih
abstrak

75%

Soal kontekstual dirancang
agar sesuai dengan kapasitas
pemahaman peserta didik pada
tingkat SMP

75%

10

Latihan soal yang disediakan
berhasil mengukur sejauh

75%
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mana pemahaman peserta
didik terhadap materi statistika

Total skor aspek kurikulum

w
(62}

w
o1

87,5%

11 | Booklet dapat dimengerti

87,5%

12 | Booklet mudah diakses

75%

Sistematika | 13 | Rangkuman yang ringkas dan
sajian meliputi  poin-poin  utama
materi.

AW

RN

87,5%

14 | Petunjuk (pertanyaan/perintah)
disampaikan dengan jelas dan
memudahkan pengguna

87,5%

Total aspek sistematika kajian

93,75%

15 | Booklet mengarahkan peserta
didik untuk menggunakan
berbagai macam angka dan
simbol dalam menyelesaikan
maslaah ~ yang  berkaitan
Pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari

87,5%

16 | Booklet membantu peserta
didik dalam  menemukan
informasi yang disampaikan
melalui gambar

87,5%

17 | Booklet membantu peserta
didik  menarik  kesimpulan
setelah memperoleh informasi
dari masalah-masalah yang
relevan  dengan  kehidupan
sehari-hari.

87,5%

18 | Booklet mendorong peserta
didik untuk mengasah dan
memperdalam = pemahaman
mereka melalui aktivitas yang
diberikan

75%

19 | Latihan soal sejalan dengan
materi yang telah disampaikan

87,5%

Total aspek pembelajaran

90%

20 | Bahasa yang dipakai sesuai
Penggunaan dengan KBBI

75%

Bahasa 21 | Bahasa yang digunakan lugas
dan mudah dimengerti

87,5%

22 | Bahasa yang dipakai formal
dan tidak membingungkan

75%
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Total skor aspek penggunaan Bahasa 10 11 87,5%
Total skor 77 80 89,2%
Skor validasi 87,5% | 90,9% | 89,2%

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dari 2 Validator ahli materi diperoleh data hasil
validasi dimana penilaiannya dibagi menjadi 4 aspek, yaitu untuk aspek pertama aspek
kurikulum memperoleh rata-rata 87,5%, aspek kedua yaitu aspek sistematika sajian
memperoleh rat-rata 93,75%, aspek ketiga yaitu aspek pembelajaran memperoleh rata-
rata 90% dan aspek penggunaan bahasa memperoleh rata-rata 87,5%. Kemudian total
validasi dari setiap validator yaitu untuk validator pertama memeproleh stotal skor
87,5% dan untuk validator kedua memperoleh total skor 90,9%.

Hasil validasi yang diberikan oleh para validator dihitung menggunakan rumus
berikut:

2?:1 Vai
n

V=
Lihat Tabel 4.5, maka diperoleh informasi sebagai berikut.

Nilai hasil validasi dari validator 1 (V1) = 87,5%

Nilai hasil validasi dari validator 2 (V ;) = 90,9%

Jumlah validator (n) = 2

Maka diperoleh nilai rata-rata validasi oleh validator 1 dan 2 yaitu:

Va1+Va2
n

V=

_ 87,5%+90,9%
- 2

\Y
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V=89,2%

Berdasarkan penjelasan diatas, maka diperoleh rata-rata skor dari segi materi
adalah 89,2% dengan kategori sangat valid, yang artinya e-booklet sudah layak
dikembangkan dengan beberapa revisi.

Validasi e-booklet juga dinilai dari segi tampilan, berikut hasil validasi e-
booklet oleh V3 dan V4 dari segi tampilan:

Tabel 4.6 Hasil VValidasi oleh V3 dan V4 dari Segi Tampilan

Aspek No Kriteria Penilaian Validator Nilai
Penilaian V3 | V4 Validitas
1 Keindahan tampilan e-booklet | 4 4 100%
2 Keindahan desain tampilan 4 4 100%
Desain contoh soal dan jawabannya
dalam e-booklet
3 Keindahan desain soal 4 4 100%
evaluasi dalam e-booklet
Total skor aspek desain 12 12 100%
4 Kesesuaian pengaturan tata 4 3 87,5%
letak dalam e-booklet
Tata letak 5 Kesesuaian posisi tombol 3 4 87,5%
dalam e-booklet
6 Kesesuaian fungsi tombol 4 3 87,5%
dalam e-booklet
Total skor aspek tata cetak letak 11 10 87,5%
Kesesuaian 7 Kesesuaian penempatan 3 3 75%
penyajian ilustrasi gambar pada materi
gambar dan soal
8 Keselarasan pemilihan jenis 4 4 100%
huruf dalam e-booklet
Kesesuaian 9 Pemilihan huruf yang jelas 4 4 100%
jenis huruf dan mudah dibaca dalam e-
booklet
10 | Kemudahan dalam membaca 4 4 100%
materi yang disajikan dalam
e-booklet
11 | Kejelasan soal evaluasi dalam 4 3 87,5%
e-booklet
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Total skor kesesuaian jenis huruf 19 18 92,5%
Kesesuaian 12 | Kecocokan kombinasi dan 3 3 75%
kombinasi penataan warna secara
warna keseluruhan dalam e-booklet
13 | Kecocokan warna pada 4 3 87,5%
gambar yang ditampilkan
Total skor kesesuian kombinasi warna 7 6 81,2%
14 | Keindahan ilustrasi gambar 3 3 75%
lustrasi yang mendukung materi
15 | llustrasi gambar dalam materi 4 3 87,5%
mudah dipahami oleh peserta
didik
Total skor aspek ilustrasi 7 6 81,2%
Penggunaan 16 | Penggunaan tata bahasa yang 4 4 100%
struktur benar dan jelas dalam kalimat
kalimat dan
Bahasa
17 | Penggunaan bahasa atau 4 3 87,5%
kalimat yang ringkas dan
tepat
Total skor aspek penggunaan struktur kalimat dan 8 7 93,7%
bahasa
Kemudahan 18 | Kepraktisan dalam 4 4 100%
pengoperasian mengoperasikan e-booklet
19 | Kepraktisan dalam memilih 4 4 100%
opsi menu
Total skor aspek kemudahan pengoperasian 8 8 100%
Kebermanfaatan | 20 | Dapat digunakan untuk 4 4 100%
media untuk pembelajaran mandiri oleh
belajar peserta didik atau sebagali
media pengajaran bagi guru
Total skor aspek kebermanfaatan media untuk 4 4 100%
belajar
Total skor 76 71 91,8%
Skor validasi 95% | 88,7% | 91,8%

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, dari 2 Validator ahli media diperoleh data hasil

validasi dimana total validasi dari setiap validator yaitu validator pertama memperoleh

skor rata-rata 95% dan validator kedua memperoleh skor rata-rata 88,7%.
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Hasil validasi yang diberikan para validator dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

n
Zi=1 Vai
n

V=
Lihat Tabel 4.6, maka diperoleh informasi sebagai berikut.
Nilai hasil validasi dari validator 3 (V,3) = 95%

Nilai hasil validasi dari validator 4 (V,,) = 88,7%

Jumlah validator (n) = 2

Maka diperoleh nilai rata-rata dari validator 3 dan 4 yaitu:

V - ?:1 Vai
n
V= VaztVaa
n
_ 95%+88,7%
2

\Y
V =91,8%

Berdasarkan penjelasan di atas, rata-rata skor validasi untuk segi tampilan
adalah 91,8% yang masuk dalam kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa e-
booklet sudah memenuhi syarat dan dapat digunakan, meskipun masih memerlukan
beberapa revisi.

b. Kepraktisan e-booklet

Kepraktisan e-booklet pada materi statistika yang telah dikembangkan peneliti
dapat dilihat hasil validasi yang dilakukan oleh dua guru ahli matematika di MTsS
Babun Najah berupa penilaian keseluruhan terhadap e-booklet. Berikut ini hasil uji

kepraktisan e-booklet berdasarkan hasil perolehan nilai dari V4 dan V5 pada segi



materi.

Tabel 4.7 Hasil Validasi oleh V5 dan V6 dari Segi Materi
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Aspek
Penilaian

No

Kriteria Penilaian

Validator

V5

V6

Nilai
Validasi

Kurikulum

1

Bagian depan booklet
menggambarkan atau sesuali
dengan konten yang ada di
dalamnya

4

4

100%

Tujuan pembelajaran  yang
terdapat dalam booklet
disampaikan dengan tegas dan
jelas

100%

llustrasi  yang  diberikan
memperjelas pemahaman
materi

87,5%

Pada booklet, peserta didik
diberi  kesempatan  untuk
mengembangkan atau
menggunakan simbol dalam
memecahkan masalah
matematika yang berkonteks
luas

75%

Penjelasan materi
pembelajaran disampaikan
dengan jelas dan terperinci

100%

Materi  statistika  disajikan
sesuai CP pada fase D
Kurikulum Merdeka

100%

Urutan  penyajian  materi
mengikuti  langkah-langkah
mulai dari fakta, konsep,
operasi, hingga prinsip

100%

Alur penyajian materi dimulai
dari konsep yang mudah
dipahami dan berkembang
menuju konsep yang lebih
abstrak

87,5%

Soal kontekstual dirancang
agar sesuai dengan kapasitas
pemahaman peserta didik pada
tingkat SMP

87,5%
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10

Latihan soal yang disediakan
berhasil  mengukur sejauh
mana pemahaman  peserta
didik terhadap materi statistika

100%

Total skor aspek kurikulum

w
©

W
(o]

93,7%

Sistematika
sajian

11

Booklet dapat dimengerti

100%

12

Booklet mudah diakses

100%

13

Rangkuman yang ringkas dan
meliputi  poin-poin  utama
materi.

B ES

WA~

87,5%

14

Petunjuk (pertanyaan/perintah)
disampaikan dengan jelas dan
memudahkan pengguna

87,5%

Total aspek sistematika kajian

93,7%

Pembelajaran

15

Booklet mengarahkan peserta
didik untuk menggunakan
berbagai macam angka dan
simbol dalam menyelesaikan
maslaah  yang  berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari

75%

16

Booklet membantu peserta
didik dalam  menemukan
informasi yang disampaikan
melalui gambar.

100%

17

Booklet membantu peserta
didik menarik kesimpulan
setelah memperoleh informasi
dari masalah-masalah yang
relevan dengan kehidupan
sehari-hari.

87,5%

18

Booklet mendorong peserta
didik untuk mengasah dan
memperdalam  pemahaman
mereka melalui aktivitas yang
diberikan

87,5%

19

Latihan soal sejalan dengan
materi yang telah disampaikan

100%

Total aspek pembelajaran

90%

Penggunaan
Bahasa

20

Bahasa yang dipakai sesuai
dengan KBBI

100%

21

Bahasa yang digunakan lugas
dan mudah dimengerti

100%
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22 | Bahasa yang dipakai formal 4 3 75%
dan tidak membingungkan
Total skor aspek penggunaan bahasa 12 11 95,8%
Total skor 86 78 93,1%
Skor validasi 97,7% | 88,6% | 93,1%

Berdasarkan Tabel 4.7 data hasil validasi oleh 2 validator ahli materi, dimana
penilaiannya dibagi menjadi 4 aspek, yaitu untuk aspek pertama aspek kurikulum
memperoleh rata-rata 93,7%, aspek kedua yaitu aspek sistematika sajian memperoleh
rata-rata 93,7%, aspek ketiga yaitu aspek pembelajaran memperoleh rata-rata 90% dan
aspek keempat yaitu aspek penggunaan bahasa memperoleh rata-rata 95,8%.

Hasil validasi yang diberikan oleh validator dapat dihitung menggunakan

rumus berikut:

V = ?:1 Val
n

Lihat Tabel 4.7, maka diperoleh informasi sebagai berikut.
Nilai hasil validasi dari validator 5 (V,5) = 97,7%

Nilai hasil validasi dari validator 6 (V,,) = 88,6%

Jumlah validator (n) =2

Maka diperoleh nilai rata-rata dari validator 5 dan 6 yaitu:

V — Z?:1 Vai
n
V= Vas+Vae
n
_ 97,7%+88,6%
2

\Y

V =93,1%
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperoleh rata-rata skor dari segi materi
adalah 93,1% dengan kategori sangat valid, yang artinya e-booklet sudah layak
dikembangkan dengan beberapa revisi.

Praktisis modul juga dinilai dari segi tampilan, berikut hasil validasi e-booklet
oleh V5 dan V6 dari segi tampilan.

Tabel 4.8 Hasil VValidasi oleh V5 dan V6 dari Segi Tampilan

Aspek No Kriteria Penilaian Validator Nilai
Penilaian V3 V4 Validitas
1 Keindahan tampilan e- 4 4 100%
booklet
Desain 2 Keindahan desain 4 3 87,5%
tampilan contoh soal dan
jawabannya dalam e-
booklet
3 Keindahan desain soal 4 4 100%
evaluasi dalam e-booklet
Total skor aspek desain 12 11 95,8%
4 Kesesuaian pengaturan 4 3 87,5%
tata letak dalam e-booklet
Tata letak 5 Kesesuaian posisi tombol 4 3 87,5%
dalam e-booklet
6 Kesesuaian fungsi tombol 4 3 87,5%
dalam e-booklet
Total skor aspek tata cetak letak 12 9 87,5%
Kesesuaian y/ Kesesuaian penempatan 4 3 87,5%
penyajian ilustrasi gambar pada
gambar materi dan soal
8 Keselarasan pemilihan 4 4 100%
jenis huruf dalam e-
Kesesuaian jenis booklet
huruf 9 | Pemilihan huruf yang jelas 4 4 100%
dan mudah dibaca dalam
e-booklet
10 | Kemudahan dalam 3 4 100%
membaca materi yang
disajikan dalam e-booklet
11 | Kejelasan soal evaluasi 4 3 87,5%




85

| dalam e-booklet

Total skor kesesuaian jenis huruf 19 18 92,5%
Kesesuaian 12 | Kecocokan kombinasi dan 4 3 87,5%
kombinasi penataan warna secara
warna keseluruhan dalam e-
booklet
13 | Kecocokan warna pada 4 3 87,5%
gambar yang ditampilkan
Total skor kesesuian kombinasi warna 8 6 87,5%
14 | Keindahan ilustrasi 4 3 87,5%
lustrasi gambar yang mendukung
materi
15 | llustrasi gambar dalam 4 3 87,5%
materi mudah dipahami
oleh peserta didik
Total skor aspek ilustrasi 8 6 87,5%
Penggunaan 16 | Penggunaan tata bahasa 3 3 75%
struktur kalimat yang benar dan jelas dalam
dan bahasa kalimat
17 | Penggunaan bahasa atau 4 4 100%
kalimat yang ringkas dan
tepat
Total skor aspek penggunaan struktur kalimat 7 7 87,5%
dan bahasa
Kemudahan 18 | Kepraktisan dalam 4 4 100%
pengoperasian mengoperasikan e-booklet
19 | Kepraktisan dalam 4 4 100%
memilih opsi menu
Total skor aspek kemudahan pengoperasian 8 8 100%
Kebermanfaatan | 20 | Dapat digunakan untuk 4 4 100%
media untuk pembelajaran mandiri oleh
belajar peserta didik atau sebagai
media pengajaran bagi
guru
Total skor aspek kebermanfaatan media untuk 4 4 100%
belajar
Total skor 78 69 91,8%
Skor validasi 97,5% | 86,2% | 91,8%

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh data hasil validasi oleh 2 validator ahli media,
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dimana total validasi dari setiap validator yaitu validator pertama memperoleh skor
rata-rata 97,5% dan validator kedua memperoleh skor rata-rata 86,2%.
Hasil validasi yang diberikan para validator dapat dihitung menggunakan

rumus berikut:

V = 1i1=1 Vai
n

Lihat Tabel 4.8, maka diperoleh informasi sebagai berikut.
Nilai hasil validasi dari validator 5 (V,5) = 97,7%

Nilai hasil validasi dari validator 6 (V) = 88,6%

Jumlah validator (n) = 2

Maka diperoleh nilai rata-rata dari validator 5 dan 6 yaitu:

V - ?:1 Vai
n

V= Vas+Vae

n

_ 97,7%+88,6%

V= 7

V =93,1%

Berdasarkan penjelasan diatas, rata-rata skor validasi untuk segi tampilan
adalah 93,1% yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Meskipun e-booklet sudah
dianggap sangat praktis dan layak digunakan, masih ada beberapa revisi yang perlu
dilakukan oleh peneliti berdasarkan saran dari para validator.

Setelah peneliti merevisi e-booklet sesuai dengan saran dan masukan dari

keenam validator, peneliti kemudian memberikan lembar uji kepraktisan kepada 25
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peserta didik di kelas VI11-3 MTsS Babun Najah. Berikut adalah hasil uji kepraktisan
dari 25 peserta didik tersebut.

Tabel 4.9 Hasil Uji Kepraktisan Peserta Didik
Aspek Penilaian Kepraktisan
Ketertarikan 91%
Saya tertarik belajar materi statistika dan menggunakan media
pembelajaran e-booklet

Tampilan media pembelajaran e-booklet ini sangat menarik 92%
E-booklet matematika ini membuat saya lebih semangat dalam 92%
belajar matematika

Dengan menggunakan e-booklet ini dapat membuat saya belajar 91%
matematika jadi tidak membosankan

E-booklet matematika ini mendukung saya untuk menguasai 88%
pembelajaran matematika khususnya pada materi statistika

Dengan adanya contoh soal dan latihan soal dapat membantu saya 90%
memahami materi

E-booklet ini bisa membantu saya dalam proses pembelajaran dan 92%

bisa melatih saya dalam menjawab soal, karena terdapat contoh
soal yang telah disediakan

Saya dapat mengoperasikan media pembelajaran e-booklet ini 92%

dengan mudah

Saya tidak kesulitan dalam mengoperasikan media pembelajaran 91%

ini

Total aspek ketertarikan 91%
Materi 88%

Penyajian materi dalam e-booklet ini mudah saya pahami

Penyajian materi dalam e-booklet ini berkaitan dengan kehidupan 87%

sehari-hari yang saya alami

Permasalahan yang disajikan dalam e-booklet ini merupakan 87%

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari bahkan saya

pernah alami

E-booklet matematika ini membuat contoh soal dan latihan soal 89%

sehingga dapat menguatkan pemahaman saya pada materi
statistika

Saya tidak merasa bosan dalam mempelajari materi statistika 89%
menggunakan media pembelajaran ini
Saya lebih senang dalam mempelajari materi dengan 90%

menggunakan e-booklet daripada menggunakan buku paket

Total skor aspek materi 88,3%
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Bahasa 90%
Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam e-booklet ini jelas
dan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan dalam e-booklet ini sederhana dan mudah 86%
dimengerti

Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca 90%
Total skor aspek bahasa 88,6%
Total skor rata-rata 89,3%

Berdasarkan Tabel 4.9, kesimpulan dari hasil uji kepraktisan peserta didik
terhadap e-booklet adalah sebagai berikut: 1) Aspek ketertarikan: e-booklet
mendapatkan skor rata-rata tinggi yaitu 91%. Ini menunjukkan bahwa peserta didik
merasa tertarik dengan materi dan tampilan pada e-booklet, serta merasa ebooklet ini
membuat pembelajaran matematika di MTsS Babun Najah lebih menarik dan tidak
membosankan. 2) Aspek materi: skor rata-rata untuk aspek materi adalah 88,3%. Ini
mengindikasikan bahwa peserta didik merasa materi yang disajikan dalam e-booklet
mudah dipahami, relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan membantu memperkuat
pemahaman mereka. Selain itu, mereka lebih senang menggunakan e-booklet
dibandingkan dengan buku paket. 3) Aspek bahasa: skor rata-rata untuk aspek bahasa
juga mencapai 88,6%. Peserta didik menganggap bahwa kalimat, paragraf, dan bahasa
yang digunakan dalam e-booklet jelas, sederhana dan mudah dimengerti. Skor rata-rata
total untuk keseluruhan kepraktisan e-booklet adalah 89,3% yang menunjukkan bahwa

e-booklet secara keseluruhan dinilai sangat praktis dan efektif oleh peserta didik.



89

B. Pembahasan

E-booklet yang telah dikembangkan menggunakan model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari beberapa tahapan. Berikut adalah penjelasan untuk setiap
tahapan tersebut.

1. Tahap Analisis (Analysis)

Berdasarkan hasil analisis awal yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa di
MTSsS Babun Najah, guru masih menggunakan buku paket sebagai media utama dalam
proses belajar mengajar di kelas. Saat ini, belum terdapat e-booklet yang digunakan.
Dengan fasilitas belajar yang lengkap di MTsS Babun Najah, peneliti melihat terdapat
potensi besar untuk memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa guru di MTsS Babun Najah memerlukan
media pembelajaran yang adapat mendukung model pembelajaran yang diterapkan.
Dengan adanya e-booklet sebagai media pembelajaran menawarkan keuntungan
dibandingkan dengan buku paket. Oleh karena itu pengembangan e-booklet
pembelajaran dianggap perlu untuk meningkatkan koordinasi dan efektivitas dalam
proses pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini, dirancanglah e-booklet untuk materi matematika di SMP/MTs
yang mencakup permasalahan matematika serta permasalahan matematika yang harus
diselesaikan oleh peserta didik. Peneliti merancang e-booklet ini dengan
mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan sebagai media yang memudahkan

guru maupun peserta didik dalam proses pembelajaran.



3. Tahap Pengembangan (Development)
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Pengembangan e-booklet ini melibatkan 6 validator, terdiri dari 2 dosen ahli

materi (validator 1 dan 2), 2 dosen ahli media (validator 3 dan 4), dan 2 guru

matematika sebagai ahli praktisi. Hasil validasi dari setiap validator ditunjukkan dalam

tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Validasi dari Setiap Validator

No Validator Aspek Persentase | Total skor
validasi
1 Kurikulum 87,5%
Ahli materi Sistematika Sajian 93,75% 89,2%
Pembelajaran 90%
Penggunaan Bahasa 87,5%
2 | Ahli Praktisi | Kurikulum 93,7%
Sistematika Sajian 93,7% 93,1%
Pembelajaran 90%
Penggunaan Bahasa 95,8%
3 | Ahli Media Validator 1 95%
Validator 2 88,7% 91.8%

Berdasarkan Tabel 4.10, rata-rata skor validator segi materi adalah 93,1%,

dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa e-booklet sudah layak

digunakan dan dikembangkan di sekolah. Untuk aspek tampilan, dimana total validasi

dari setiap validator yaitu validator pertama memeperoleh skor rata-rata 97,5% dan

validator kedua memperoleh skor rata-rata 86,2%. Maka diperoleh rata-rata skor

validasi adalah 93,1%. Secara keseluruhan hasil validasi menunjukkan bahwa e-

booklet telah memenuhi standar kevalidan dan dapat digunakan sebagai media

pembelajaran di MTsS Babun Najah.
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4. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini, e-booklet diimplementasikan dalam skala terbatas, yaitu pada
kelas VII1-3 MTsS Babun Najah. Hasil uji kepraktisan menunjukkan 1) skor rata-rata
menunjukkan bahwa peserta didik merasa tertarik dengan materi dan tampilan di e-
booklet. 2) Aspek materi dengan skor rata-rata 88,6% menunjukkan bahwa materi
dalam e-booklet mudah dipahami dan trelevan dengan kehidupan sehari-hari. 3) Aspek
bahasa dengan skor rata-rata 88,6% menunjukkan bahwa bahasa dalam e-booklet jelas
dan mudah dimengerti oleh peserta didik. Adapun dari jumlah skor total kepraktisan e-
booklet adalah 89,4%, hal ini menunjukkan bahwa e-booklet dinilai sangat praktis dan
efektif oleh peserta didik di MTsS Babun Najah.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evalusi dilakukan peneliti baik pada tahap pengembangan maupun
implementasi untuk memperbaiki produk sesuai dengan arahan dari validator ahli
materi, ahli media dan ahli praktisi. Evaluasi ini termasuk evaluasi formatif yang
memiliki tujuan untuk memperbaiki kesalahan dalam e-booklet dan usaha untuk
meningkatkan kualitas e-booklet. Setelah melalui keseluruhan tahapan dalam model
ADDIE, e-booklet materi statistika yang dikembangkan ini dinyatakan valid dan
praktis.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wenes Khidmatul Ulya
dalam skripsinya yang berjudul "Pengembangan Bahan Ajar Berbasis E-booklet pada
Materi Sistem Ekskresi untuk Kelas XI IPA SMA di Pekanbaru Tahun Ajaran

2021/2022," serta skripsi Dila Afdhila yang berjudul "Efektivitas Penggunaan Media
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E-booklet Berbasis Matematika Realistik dalam Meningkatkan Literasi Matematis
Siswa Kelas VII SMPN 1 Siliragung Kabupaten Banyuwangi.” Penelitian oleh Sherly
Febriani dengan judul “Pengembangan Modul E-booklet Pada Sub Materi Peranan
Bakteri Pada Kelas X SMA Sebagai Media Pembelajaran”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa e-booklet sebagai media pembelajaran dapat membantu guru

dalam menyampaikan materi matematika dengan lebih efektif.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya mencakup uji kevalidan dan kepraktisan e-booklet dan
tidak dilakukan uji efektivitas jangka panjang dalam konteks pembelajaran di MTSs
Babun Najah selama satu semester. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencakup
uji efektivitas untuk menilai dampak adanya e-booklet terhadap hasil belajar peserta

didik.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsS Babun Najah mengenai pengembangan
modul ajar berbasis e-booklet pada materi statistika, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Proses pengembangan e-ebooklet pada materi matematika di SMP/MTs, menggunakan model
pengembangan ADDIE.

Pengembangan e-booklet ini mengacu pada model ADDIE yang melibatkan lima tahapan utama:
analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap analisis, peneliti
melakukan penilaian kebutuhan melalui observasi dan wawancara dengan guru di MTsS Babun Najah
untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi pembelajaran matematika yang ada di lapangan.

Analisis ini melibatkan observasi,wawancara, dan kajian literatur untuk memahami masalah dan
kebutuhan di MTsS Babun Najah, karakteristik peserta didik, kurikulum yang berlaku, serta bahan ajar
yang ada. Tahap perancangan berfokus pada penyusunan materi dan desain e-booklet, termasuk pemilihan
format dan penggunaan aplikasi canva sebagai alat mendesain. Susunan e-booklet dirancang untuk
mencakup cover, daftar isi, kata pengantar, isi materi, gambar, latihan soal, dan daftar pustaka.

Setelah rancangan selesai, tahap pengembangan dilakukan dengan menyusun materi menjadi e-
booklet dan menguji melalui penilaian 6 validator dan uji coba dengan kelompok kecil serta satu kelas.

Tahapan terakhir yaitu evaluasi, tahapan ini dilakukan untuk menilai efektifitas media ajar.
Evaluasi formatif dilakukan pada setiap akhir tahapan untuk perbaikan berkelanjutan, sementara evaluasi
sumatif dilakukan setelah semua tahapan selesai peneliti lakukan, hal ini untuk memberikan penilaian

keseluruhan terhadap produk. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan e-booklet yang efektif dalam



94

mendukung pembelajaran matematika di MTsS Babun Najah dengan memastikan kualitas dan
efektifitasnya melalui berbagai tahapan evaluasi dan uji coba.
2. Hasil dari pengembangan e-booklet pada materi matematika di SMP/MTs

Hasil validasi e-booklet menunjukkan bahwa media pembelajaran ini sudah sanggat valid dan
layak digunakan. Dari hasil penilaian validator ahli materi, e-booklet diperoleh rata-rata 89,2% dengan
kategori sangat valid pada aspek kurikulum, sitematika sajian, pembelajran, dan penggunaan Bahasa.
Validator ahli media diperoleh nilai rata-rata 91,8% untuk aspek tampilan dan termasuk juga dalam
kategori sangat valid. Penilaian ahli praktisi menunjukkan rata-ratta 93,1% pada berbagai aspek, meliputi
kurikulum,sitematika sajian, pembelajran dan penggunaan Bahasa, dengan kategori sangat valid. Secara
kseluruhan, peneliti menyimpulkan bahwa e-booklet memenuhi standar kevalidan yang tinggi dan sudah

siap digunakan sebagai media pembelajran di MTsS Babun Najah baik dari segi materi maupun tampilan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti sudah paparkan, peneliti memberikan
saran pada guru, peserta didik, dan bagi peneliti lainnya, sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Diharapkan agar guru matematika dapat memanfaatkan e-booklet ini sebagai sumber bahan ajar
pembelajaran tambahan dalam proses pembelajaran materi matematika. Penggunaan e-booklet ini
diharapkan dapat memperkaya metode pengajaran dan mampu meningkatkan efektifitas pembelajaran.
2. Bagi Peserta Didik
Peserta didik disarankan untuk memanfaatkan e-booklet ini sebagai media pembelajaran tambahan
yang dapat mempermudah pemahaman terhadap materi matematika serta masalah yang di sajikan. E-

booklet ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan meningkatkan
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keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas materi.
3. Bagi Peneliti Lanjutan
Peneliti lainnya diharapkan untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi pengembangan
e-booklet selanjutnya. Disarankan agar model dan proses pengembangan yang diterapkan dalam
penelitian ini dapat diadaptasi dan dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan berbagai bahan dan
pendekatan yang berbeda. Tujuannya adalah untuk menciptakan e-booklet yang lebih inovatif dan

menarik bagi penelitian di masa depan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Instrumen Penelitian

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET VALIDASI E-BOOKLET

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs
Peneliti :

NIM

Validator

NIP

Petunjuk pengisian
1. Berilah tanda ceklis (v') pada kolom nilai yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian
yang ada
2. Kriteria penilaian adalah sebagai berikut
4 = Sangat Baik
3 =Baik
2 = Tidak Baik
1 = Sangat Tidak Baik
3. Apabila nilai yang Bapak/lbu berikan Tidak Baik dan Sangat Baik dimohon untuk memberikan
masukan dan saran pada lembar yang telah disediakan.
4. Setelah mengisi lembar validasi, dimohon untuk mengisi kolom jumlah, total, persentase dan
interpretasi persentase dengan melihat tabel berikut:



Hasil validasi oleh Validator dari Segi Materi

Aspek
Penilaian

No

Kriteria Penilaian

Skor

Keterangan

2

3

4

Kurikulum

Bagian depan booklet

menggambarkan atau

sesuai dengan konten
yang ada di
dalamnya.

Tujuan pembelajaran
yang terdapat dalam
booklet disampaikan
dengan tegas dan
jelas.

llustrasi yang
diberikan
memperjelas
pemahaman materi

Pada booklet, siswa
diberi kesempatan
untuk
mengembangkan atau
menggunakan simbol
dalam memecahkan
masalah matematika
yang berkonteks luas

Penjelasan materi
pembelajaran
disampaikan dengan
jelas dan terperinci

Materi statistika
disajikan sesuai CP
pada fase D
Kurikulum Merdeka

Urutan penyajian
materi mengikuti
langkah-langkah
mulai dari fakta,
konsep, operasi,
hingga prinsip
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Alur penyajian materi
dimulai dari konsep
yang mudah
dipahami dan
berkembang menuju
konsep yang lebih
abstrak

Soal kontekstual
dirancang agar sesuai
dengan kapasitas
pemahaman siswa
pada tingkat SMP

10

Latihan soal yang
disediakan berhasil
mengukur sejauh
mana pemahaman
siswa terhadap materi
statistika

Total s

kor aspek kurikulum

Sistematika
sajian

11

Booklet dapat
dimengerti

12

Booklet mudah
diakses

13

Rangkuman yang
ringkas dan meliputi
poin-poin utama

materi.

14

Petunjuk
(pertanyaan/perintah)
disampaikan dengan

jelas dan

memudahkan
pengguna

Total skor

aspek sistematika kajian

15

Booklet mengarahkan
siswa untuk
menggunakan

berbagai macam

angka dan simbol
dalam menyelesaikan
maslaah yang
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Pembelajaran berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

[EEN

Booklet membantu
6 siswa dalam
menemukan
informasi yang
disampaikan melalui
gambar.

[EEN

Booklet membantu

7| siswa menarik

kesimpulan setelah
memperoleh
informasi dari
masalah-masalah

yang relevan dengan
kehidupan sehari-
hari.

[EEN

Booklet mendorong
8 siswa untuk
mengasah dan
memperdalam
pemahaman mereka
melalui aktivitas yang
diberikan

=

Latihan soal sejalan
9| dengan materi yang
telah disampaikan

Total skor aspek pembelajaran

2| Bahasayang dipakai

0 sesuai dengan

pedoman kaidah

Penggunaan Bahasa Indonesia
Bahasa 2 Bahasa yang

1| digunakan lugas dan
mudah dimengerti

2| Bahasayang dipakai
2 formal dan tidak
membingungkan

Total skor aspek penggunaan bahasa

Total skor
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Skor validasi

Sumber : Pengolahan Data

Komentar Umum dan Saran Perbaikan

Kesimpulan
Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs dinyatakan:

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan dan harus revisi total
*) lingkari salah satu

Banda Aceh, .......cccceeevennene.. 2024
Ahli Materi

NIP.



Hasil Validasi oleh Validator dari Segi Tampilan

No

Aspek Kriteria Penilaian Skor Keterangan
Penilaian 2 3
1 Keindahan tampilan e-
booklet
2 Keindahan desain
Desain tampilan contoh soal dan
jawabannya dalam e-
booklet
3 Keindahan desain soal
evaluasi dalam e-booklet
Total skor aspek desain
4 Kesesuaian pengaturan
Kesesuaian tata letak dalam e-
penyajian booklet.
gambar 5 | Kesesuaian posisi tombol
dalam e-booklet
6 | Kesesuaian fungsi tombol

dalam e-booklet

Total skor aspek tata cetak letak

Kesesuaian 7 | Kesesuaian penempatan
penyajian ilustrasi gambar pada
gambar materi dan soal

Total skor aspek kesesuaian penyajian gambar

Kesesuaian
jenis huruf

8

Keselarasan pemilihan
jenis huruf dalam e-
booklet

Pemilihan huruf yang
jelas dan mudah dibaca
dalam e-booklet

10

Kemudahan dalam
membaca materi yang
disajikan dalam e-booklet

11

Kejelasan soal evaluasi
dalam e-booklet

Total skor kesesuaian jenis huruf
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Kesesuaian
kombinasi
warna

12 | Kecocokan kombinasi

dan penataan warna
secara keseluruhan dalam
e-booklet

13| Kecocokan warna pada

gambar yang ditampilkan

Total skor aspek kesesuaian kombinasi warna

lHustrasi

14 Keindahan ilustrasi
gambar yang mendukung
materi
15 llustrasi gambar dalam

materi mudah dipahami

oleh siswa

Total skor aspek ilustrasi

Penggunaan
struktur kalimat
dan bahasa

16 | Penggunaan tata bahasa

yang benar dan jelas
dalam kalimat

17 | Penggunaan bahasa atau
kalimat yang ringkas dan

tepat

Total skor aspe

k penggunaan struktur kalimat

dan Bahasa

Kemudahan
pengoperasian

18 | Kepraktisan dalam
mengoperasikan e-
booklet

19 Kepraktisan dalam
memilih opsi menu

Total skor aspek kemudahan pengoperasian

Kebermanfaatan| 20 | Dapat digunakan untuk
media untuk pembelajaran mandiri
belajar oleh siswa atau sebagai
media pengajaran bagi
guru
Total skor aspek kebermanfaatan media untuk
belajar
Total skor

Skor validasi
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| I N R

Sumber: Pengolahan Data

Komentar Umum dan Saran Perbaikan

Kesimpulan
Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs dinyatakan:

4. Layak untuk digunakan tanpa revisi
5. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
6. Tidak layak digunakan dan harus revisi total
*) lingkari salah satu

Banda Aceh, ..........covveenn... 2024

Ahli Media

NIP.



Lampir32w an 2: Hasil Validasi

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET VALIDASI E-BOOKLET OLEH AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs.

Peneliti : Yuni Adclina

NIM

: 200205010

Validator . Novi Trina Lari, S.0a, V.04

NIP

. Petunjuk pengisian

Berilah tanda ceklis (v) pada kolom nilai yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian
yang ada

Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 =Baik

2 =Tidak Baik

1 = Sangat Tidak Baik

Apabila nilai yang anda berikan Tidak Baik, dan Sangat Baik dimohon untuk memberikan
masukan dan saran pada lembar yang telah disediakan

Setelah mengisi lembar validasi, dimmohon untuk mengisi kolom jumlah, total, presentase, dan
interpretasi presentase dengan melihat tabel berikut:

81% - 100% Sangat Baik

61% - 80% Baik

40% - 60% Cukup Baik

0% - 39% Sangat Tidak Baik

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih.
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Hasil Validasi oleh Validator dari Segi Materi

"~ Aspek

| No-
- Penilaian. | -

- Kriteria Penilaian .

IR

Skor

Keterangan

.2

S

Kurikulum

Bagian depan booklet
menggambarkan atau
sesuai dengan konten
yang ada di
dalamnya.

memperjelas
pemahaman materi

Pada booklet, siswa
diberi kesempatan
untuk
mengembangkan
atau menggunakan
simbol dalam
memecahkan
masalah matematika
yang berkonteks luas

Penjelasan materi
pembelajaran
disampaikan dengan
jelas dan terperinci

Materi statistika
disajikan sesuai CP
pada fase D
Kurikulum Merdeka

Urutan penyajian
nateri mengikuti
langkah-langkah
mulai dari fakta,
konsep, operasi,
hingga prinsip
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Alur penyajian
materi dimulai dari
konsep yang mudah
dipahami dan
berkembang menuju
konsep yang lebih
abstrak

Soal kontekstual
dirancang agar sesuai
dengan kapasitas
pemahaman siswa
pada tingkat SMP

10

Latihan soal yang
disediakan berhasil
mengukur sejauh
mana pemahaman
siswa terhadap materi
statistika

Total skor aspek kurikulum

Sistematika
sajian

11

Booklet dapat
dimengerti

12

Booklet mudah
diakses

13

Rangkuman yang
ringkas dan meliputi
poin-poin utama
maleri.

14

Petunjuk
(pertanyaan/perintah)
disampaikan dengan
jelas dan
memudahkan

engguna

Total skor aspek sistematika kajian

15

Booklet
mengarahkan siswa
untuk menggunakan
berbagai macam
angka dan simbol
dalam menyelesaikan

Dipindal dengan
CamScanner
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Pembelajaran

maslaah yang
berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

16

Booklet membantu
siswa dalam
menemukan
informasi yang
disampaikan melalui
gambar.

17

Booklet membantu
siswa menarik
kesimpulan setelah
memperoleh
informasi dari
masalah-masalah
yang relevan dengan
kehidupan sehari-
hari.

18

Booklet mendorong
siswa untuk
mengasah dan
memperdalam
pemahaman mereka
melalui aktivitas
yang diberikan

19

Latihan soal sejalan
dengan materi yang
telah disampaikan

Total skor aspek pembelajaran

20

Penggunaan

Bahasa yang dipakai
sesuai dengan
pedoman kaidah
Bahasa Indonesia

Bahasa 21

Bahasa yang
digunakan lugas dan
mudah dimengerti

22

Bahasa yang dipakai
formal dan tidak

membingungkan

Total skor aspek penggunaan bahasa
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-~

/W.l skor aspek kebermanfaatan media untuk

belajar
Total skor

Skor validasi

Sumber: Pengolahan Data
Komentar Umum dan Saran Perbaikan

Kesimpulan
Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs dinyatakan:

Layak untuk digunakan tanpa revisi
. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan dan harus revisi total
*) lingkari salah satu




LEMBAR INSTRUMEN PENILATAN ANGKET VALIDASI E-BOOKLET OLEH AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs.
Peneliti : Yuni Adelina

NIM

200205010

Validator : Mau wdiye

NIP

: 14g30923202203200L

. Petunjuk pengisian

Berilah tanda ceklis (v') pada kolom nilai yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian
yang ada

Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 =Baik

2 = Tidak Baik

1 = Sangat Tidak Baik

Apabila nilai yang anda berikan Tidak Baik, dan Sangat Baik dimohon untuk memberikan
masukan dan saran pada lembar yang telah disediakan

Sectelah mengisi lembar validasi, dimmohon untuk mengisi kolom jumlah, total, presentase, dan
interpretasi presentase dengan melihat tabel berikut:

81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik

40% - 60% Cukup Baik
0% - 39% Sangat Tidak Baik

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih.
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Hasil Validasi oleh Validator dari Segi Materi

Aspek
Pc_nilqianl

ANoA

. Kriteria Penilaian

- Sk

or

Keterangan

1

2

3

Kurikulum

Bagian depan booklet
menggambarkan atau
sesuai dengan konten
yang ada di
dalamnya.

Tujuan pembelajaran
yang terdapat dalam
booklet disampaikan
dengan tegas dan
jelas.

Tlustrasi yang
diberikan

memperjelas
pemahaman materi

Pada booklet, siswa
diberi kesempatan
untuk
mengembangkan
atau menggunakan
simbol dalam
memecahkan
masalah matematika
yang berkonteks Juas

Penjelasan materi
pembelajaran |
disampaikan dengan
jelas dan terperinci

‘Materi statistl
disajikan sesuai CP
pada fase D
Kurikulum Merdeka

Urutan penyajian
materi mengikuti
langkah-langkah
mulai dari fakta,
tonsep, operasi,
hingga prinsip
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Alur penyajian
materi dimulai dari
konsep yang mudah
dipahami dan
berkembang menuju
konsep yang lebih
abstrak

Soal kontekstual
dirancang agar sesuai
dengan kapasitas
pemahaman siswa
pada tingkat SMP

10

Latihan soal yang
disediakan berhasil
mengukur sejauh
mana pemahaman
siswa terhadap materi
statistika

Total skor aspek kurikulum

Sistematika
sajian

11

Booklet dapat
dimengerti

12

Booklet mudah
diakses

13

Rangkuman yang
ringkas dan meliputi
poin-poin utama
materi.

14

Petunjuk
(pertanyaan/perintah)
disampaikan dengan
jelas dan
memudahkan
pengguna

Total skor aspek sistematika kajian

15

Booklet
mengarahkan siswa
untuk menggunakan
berbagai macam
angka dan simbol

dalam menyelesaikan
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Pembelajaran

maslaah yang
berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

16

Booklet membantu
siswa dalam
menemukan
informasi yang
disampaikan melalui

ambar.

17

Booklet membantu
siswa menarik
kesimpulan setelah
memperolch
masalah-masalah
yang relevan dengan
kehidupan sehari-
hari

18

Booklet mendorong
siswa untuk
mengasah dan
memperdalam
pemahaman mercka
melalui aktivitas
_yang diberikan

19

Latihan soal sejalan
dengan materi yang
telah disampaikan

Total skor aspek pernbelajaran

Penggunaan
Bahasa

20

Bahasa yang dipakai
sesuai dengan
pedoman kaidah
Bahasa Indonesia

21

Bahasa yang

digunakan lugas dan
mudah dimengerti

22

Bahasa yang dipakai
formal dan tidak
membingungkan

Total skor aspek penggunaan bahasa
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Komentar Umum dan Saran Perbaikan

—,E@_“U\‘Sat\“_égg\ar is. mash @ Lurang... bagus

- Pexuniuk..peropunaamya. mash wengaunakan . bohass e el . .........
= Descoerion.... conteh . soal.. yang denpa_ingirulesi ,ouman. deasih. date

- Venyelesdian...yang tanya. mengamekan. . 3o, care.

= Lavhon...s00\ . terakhic jonopn . dibecitohO mMOtRngS ..o vrrsiri
Kesimpulan

Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

7 Tidak layak digunakan dan harus revisi total
*) lingkari salah satu

Mau\‘\d'\\gq,s.\’d.l.,M.M.

NIP. 19930823201203300)




LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET VALIDASI E-BOOKLET OLEH AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs.

Peneliti : Yuni Adelina

NIM

200205010

Validator 2 e Newr afouny MAR

NIP

196N 2219951 2100

. Petunjuk pengisian

Berilah tanda ceklis () pada kolom nilai yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian

yang ada

Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 =Baik

2 = Tidak Baik

1 = Sangat Tidak Baik

Apabila nilai yang anda berikan Tidak Baik, dan Sangat Baik dimohon untuk memberikan

masukan dan saran pada lembar yang telah disediakan

Setelah mengisi lembar validasi, dimmohon untuk mengisi kolom jumlah, total, presentase, dan

interpretasi presentase dengan melihat tabel berikut:

| Presentase | Kriteria
81% - 100% Sangat Baik

61% - 80% Baik

40% - 60% Cukup Baik

0% -39%% Sangat Tidak Baik

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih.
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Hasil Validasi oleh Validator dari Segi Tampilan

' Aspek: | No | ' Kriteria Penilaian Skor Keterangan
e Pentlatan et |4t 08 s RN K B 2 3 4
1 Keindahan tampilan e- o
booklet
2 | Keindahan desain
Desain tampilan contoh soal dan P
jawabannya dalam e-
booklet
3 | Kcindahan desain soal \/
evaluasi dalam e-booklet
Total skor aspek desain
4 Kesesuaian pengaturan
Kescsuaian tata letak dalam c- Ll
penyajian booklet.
gambar 5 | Kesesuaian posisi tombol oW
dalam e-booklet
6 | Kesesuaian fungsi tombol v
dalam e-booklet
Total skor aspek tata cetak letak
Kesesuaian 7 | Kesesuaian penempatan
penyajian ilustrasi gambar pada v
| gambar materi dan soal
Total skor aspek kesesuaian penyajian gambar
8 | Kesclarasan pemilihan
jenis huruf dalam e- 5
booklet
Kesesuaian 9 | Pemilihan huruf yang
jenis huruf jelas dan mudah dibaca \Va
dalam e-booklet
10 | Kemudahan dalam
membaca materi yang 2
disajikan dalam e-booklet
11 | Kejelasan soal evaluasi
dalam e-booklet A
Total skor kesesuaian jenis huruf

~



12 | Kecocokan kombinasi
Kesesuaian dan penataan warna
kombinasi secara kescluruhan dalam
warna c-booklet
13 | Kecocokan warna pada
gambar yang ditampilkan
Total skor aspek kesesuaian kombinasi warna
14 | Kcindahan ilustrasi
gambar yang mendukung
Tlustrasi materi
15 | llustrasi gambar dalam
oleh siswa
Total skor aspek ilustrasi
16 | Penggunaan tata bahasa
Penggunaan yang benar dan jelas
struktur kalimat dalam kalimat
dan bahasa 17 | Penggunaan bahasa atau
kalimat yang ringkas dan
tepat
Total skor aspek penggunaan struktur kalimat
dan bahasa 3
18 | Kepraktisan dalam
Kemudahan mengoperasikan e-
pengoperasian booklet
19 [ Kcpraktisan dalam
memilih opsi menu
Total skor aspck kemudahan pengoperasian
Kebermanfaatan | 20 | Dapat digunakan untuk
media untuk pembelajaran mandiri
belajar oleh siswa atau sebagai
media pengajaran bagi
guru

Total skor aspek kebermanfaatan media untuk

belajar

Total skor

121



122

Total skor aspek kebermanfaatan media untuk
belajar
Total skor

Skor validasi

Sumber: Pengolahan Data
Komentar Umum dan Saran Perbaikan
iy Bty da dnpak 85 qunalia, Brme ponmlicac,
oot waia Q8L apgn.  MAloan Sudns bl
ko 2 ommny talal

Kesimpulan
Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs dinyatakan:
Layak untuk digunakan tanpa revisi
~Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan dan harus revisi total
*) lingkari salah satu

Dr. NMAJNM, MP A
NIP. 19651221995\ Zloo(
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET VALIDASI E-BOOKLET OLEH AHLI1 MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs.
Peneliti : Yuni Adelina

NIM 1200205010

Validator : Fienanggan. MoT

NIP

—

193% 04 21 2015 031002

. Petunjuk pengisian
. Berilah tanda ceklis (V') pada kolom nilai yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian

yang ada

Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 = Baik

2 = Tidak Baik

1 = Sangat Tidak Baik

Apabila nilai yang anda berikan Tidak Baik, dan Sangat Baik dimohon untuk memberikan
masukan dan saran pada lembar yang telah disediakan

Sctelah mengisi lembar validasi, dimmohon untuk mengisi kolom jumlah, total, presentase, dan
interpretasi presentase dengan melihat tabel berikut:

81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
40%-60% | Cukup Baik
0% -39% Sangat Tidak Baik

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih.
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Hasil Validasi oleh Validator dari Segi Tampilan

~Aspek. . |['No | ' Kriteria Penilaian - . Skor Keterangan |
Penilaian’ > |00 50 s bl | i 2 3 3
1 Keindahan tampilan e- o
booklet
2 | Keindahan desain
Desain tampilan contoh soal dan v
jawabannya dalam e-
booklet
3 | Keindahan desain soal v
evaluasi dalam e-booklet
Total skor aspek desain
4 | Kesesuaian pengaturan
Kescsuaian tata letak dalam c- &~
penyajian booklet.
gambar 5 | Kesesuaian posisi tombol W
dalam e-booklet
6 | Kesesuaian fungsi tombol w
dalam e-booklet
Total skor aspek tata cetak letak
Kesesuaian 7 | Kesesuaian penempatan
penyajian ilustrasi gambar pada v
| gambar materi dan soal
Total skor aspek kesesuaian penyajian gambar
8 | Keselarasan pemilihan ",
Jjenis huruf dalam e-
booklet
Kesesuaian 9 | Pemilihan huruf yang
jenis huruf jelas dan mudah dibaca v
dalam e-booklct
10 | Kemudahan dalam
membaca materi yang \ g
disajikan dalam e-booklet
11 | Kejelasan soal evaluasi
dalam e-booklet Vv
Total skor kesesuaian jenis huruf




12 | Kecocokan kombinasi
Kescsuaian dan penataan wama
kombinasi secara keseluruhan dalam
warna e-booklet ;
13 | Kecocokan warna pada
pambar yang ditampilkan
Total skor aspck kesesuaian kombinasi warna
14 | Keindahan ilustrasi
gambar yang mendukung
Tlustrasi materi
15 | lustrasi gambar dalam
materi mudah dipahami
olch siswa
Total skor aspek ilustrasi
16 | Penggunaan tata bahasa
Penggunaan yang benar dan jelas
struktur kalimat dalam kalimat
dan bahasa 17 | Penggunaan bahasa atau
kalimat yang ringkas dan
tepat
Total skor aspek penggunaan struktur kalimat
dan bahasa
18 | Kepraktisan dalam
Kemudahan mengoperasikan e-
pengoperasian booklet
19 | Kepraktisan dalam

memilih opsi menu

Total skor aspek kemudahan pengoperasian

Kebermanfaatan | 20 | Dapat digunakan untuk

media untuk pembelajaran mandiri

belajar oleh siswa atau sebagai
media pengajaran bagi
guru

Total skor aspck kebermanfaatan media untuk

belajar

Total skor
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Total skor aspck kebermanfaatan media untuk
belajar

Total skor

Skor validasi

Sumber: Pengolahan Data

Komentar Umum dan Saran Perbaikan

........

...........

Kesimpulan

Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs dinyatakan:

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan dan harus revisi total
*) lingkari salah satu

NIp, 143304 2| 205703 (002
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Lampiran 3 : Hasil Validitas Kepraktisan

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET VALIDASI E-BOOKLET OLEH AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs.
Peneliti : Yuni Adelina

NIM : 200205010

Validator : Dra- Mawinda Horaag

NIP . g6t 0821 199503200001

A. Petunjuk pengisian

1. Berilah tanda ceklis (v) pada kolom nilai yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian
yang ada

2. Kiriteria penilaian adalah sebagai berikut:
4 = Sangat Baik
3 =Baik
2 = Tidak Baik
1 = Sangat Tidak Baik

3. Apabila nilai yang anda berikan Tidak Baik, dan Sangat Baik dimohon untuk memberikan
masukan dan saran pada lembar yang telah disediakan

4. Setelah mengisi lembar validasi, dimmohon untuk mengisi kolom jumlah, total, presentase, dan
interpretasi presentase dengan melihat tabel berikut:

Presentase | K
81% - 100% Sangat
61% - 80% Baik
40% - 60% Cukup Baik

0% -39% Sangat Tidak Baik

Baik

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih.



Hasil Validasi oleh Validator dari Segi Materi

" Aspek
‘ Penilaian .

No‘

. Kriteria Penilaian

. Skor

Keterangan

1

2

3

Kurikulum

Bagian depan booklet
menggambarkan atau
sesuai dengan konten
yang ada di
dalamnya.

Tujuan pembelajaran
yang terdapat dalam
booklet disampaikan
dengan tegas dan
jelas.

Ilustrasi yang
diberikan
memperjelas
pemahaman materi

Pada booklet, siswa
diberi kesempatan
untuk
mengembangkan
atau menggunakan
simbol dalam
memecahkan
masalah matematika
yang berkonteks luas

Penjelasan materi
pembelajaran
disampaikan dengan
jelas dan terperinci

Materi statistika
disajikan sesuai CP
pada fase D
Kurikulum Merdeka

Urutan penyajian
materi mengikuti
langkah-langkah
mulai dari fakta,
konsep, operasi,

hingga prinsip
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Alur penyajian
materi dimulai dari
konsep yang mudah
dipahami dan
berkembang menuju
konsep yang lebih
abstrak

Soal kontekstual
dirancang agar sesuai
dengan kapasitas
pemahaman siswa
pada tingkat SMP

10

Latihan soal yang
disediakan berhasil
mengukur sejauh
mana pemahaman
siswa terhadap materi
statistika

Total skor aspek kurikulum

Sistematika
sajian

11

Booklet dapat
dimengerti

N

12

Booklet mudah
diakses

13

Rangkuman yang
ringkas dan meliputi
poin-poin utama
malcri.

14

Petunjuk
(pertanyaan/perintah)
disampaikan dengan
jelas dan
memudahkan
pengguna

Total skor aspek sistematika kajian

15

Booklet
mengarahkan siswa
untuk menggunakan
berbagai macam
angka dan simbol
dalam menyelesaikan
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Pembelajaran

maslaah yang
berkaitan dengan
kehidupan schari-hari

16

Booklet membantu
siswa dalam
menemukan
informasi yang
disampaikan melalui
gambar.

17

Booklet membantu
siswa menarik
kesimpulan setelah
memperoleh
informasi dari
masalah-masalah
yang relevan dengan
kehidupan sehari-
hari.

18

Booklet mendorong
siswa untuk
mengasah dan
memperdalam

pemahaman mereka
melalui aktivitas

yang diberikan

19

Latihan soal sejalan
dengan materi yang
tclah disampaikan

Total skor aspek pembelajaran

Penggunaan
Bahasa

20

Bahasa yang dipakai
sesuai dengan
pedoman kaidah
Bahasa Indonesia

21

Bahasa yang
digunakan lugas dan
mudah dimengerti

22

Bahasa yang dipakai
formal dan tidak

membingungkan

Total skor aspek penggunaan bahasa
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Hasil Validasi oleh Validator dari Segi Tampilan

“Aspek No | . Kriteria Penilaian, Skor | Keterangan
Penilaian i | i i e 2 3 4
1 | Keindahan tampilan e- \/
booklet
2 | Keindahan desain
Desain tampilan contoh soal dan W
jawabannya dalam e-
booklet
3 | Keindahan desain soal v
evaluasi dalam e-booklet ]
Total sker aspek desain
4 | Kesesuaian pengaturan v
Kesesuaian tata letak dalam e-
penyajian booklet.
gambar 5 | Kesesuaian posisi tombol Y
dalam e-booklet
6 | Kesesuaian fungsi tombol v
dalam c-booklet
Total skor aspek tata cetak letak
Kesesuaian 7 | Kesesuaian penempatan
penyajian ilustrasi gambar pada v
| gambar materi dan soal
Total skor aspek kesesuaian penyajian gambar
8 | Keselarasan pemilihan
jenis huruf dalam e- L
boolklet
Kesesuaian 9 | Pemilihan huruf yang
jenis huruf jelas dan mudah dibaca A
dalam e-booklet
10 | Kemudahan dalam
membaca materi yang \/
disajikan dalam e-booklet
11 | Kejelasan soal evaluasi
dalam e-booklet v/

Total skor kesesuaian jenis huruf
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12 | Kecocokan kombinasi
Kesesuaian dan penataan warna
kombinasi sccara kescluruhan dalam o
warna e-booklet ,
13 | Kecocokan warna pada N
gambar yang ditampilkan
Total skor aspek kesesuaian kombinasi warna
14 | Kcindahan ilustrasi Ve
gambar yang mendukung
Tlustrasi materi
15 | lustrasi gambar dalam
materi mudah dipahami v
oleh siswa
Total skor aspek ilustrasi
16 | Penpgunaan tata bahasa
Penggunaan yang benar dan jelas
struktur kalimat dalam kalimat
dan bahasa 17 | Penggunaan bahasa atau
kalimat yang ringkas dan L
tepat
Total skor aspek penggunaan struktur kalimat
dan bahasa
18 | Kepraktisan dalam
Kemudahan mengoperasikan e- N
pengoperasian booklet
19 | Kcpraktisan dalam W
memilih opsi menu
Total skor aspek kemudahan pengoperasian
Kebermanfaatan | 20 | Dapat digunakan untuk
media untuk pembelajaran mandiri
belajar oleh siswa atau sebagai T d
media pengajaran bagi
guru

belajar

Total skor aspek kebermanfaatan media untuk

Total skor
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Komentar Umum dan Saran Perbaikan

Kesimpulan
Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs dinyatakan:

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan dan harus revisi total
*) lingkari salah satu

Ahli Materi

%D

Dra . Mawinda  Harinap

NIP. 1467 0817 1495 032 0000l
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET VALIDASI E-BOOKLET OLEH AHLI MEDIA

: Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs.

Judul Penelitian

Peneliti : Yuni Adelina

NIM : 200205010

Validator : et 0 umiab | M4
NIP 19112 102019 %0200 L

A. Pctunjuk pengisian )
1. Berilah tanda ceklis (v') pada kolom nilai yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspck penilaian

2.

yang ada

Kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 =Baik

2 = Tidak Baik

1 = Sangat Tidak Baik

Apabila nilai yang anda berikan Tidak Baik, dan Sangat Baik dimohon untuk memberikan

masukan dan saran pada lembar yang telah disediakan
Setelah mengisi lembar validasi, dimmohon untuk mengisi kolom jumlah, total, presentase, dan

interpretasi presentase dengan melihat tabel berikut:

T P, VT
81% - 100% Sangat Ba
61% - 80% Baik
40% - 60% Cukup Baik
0% - 39% Sangat Tidak Baik

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih.



Hasil Validasi oleh Validator dari Segi Materi

Aspelk .

Penilaian -

No

~Kriteria Penilaian

' Skor

Keterangan

2

2

3

Kurikulum

Bagian depan booklet
menggambarkan atau
sesuai dengan konten
yang ada di
dalamnya.

Tujuan pembelajaran
yang terdapat dalam
booklet disampaikan
dengan tegas dan
jelas.

[lustrasi yang
diberikan
memperjelas

pemahaman materi

Pada booklet, siswa
diberi kesempatan
untuk
mengembangkan
atau menggunakan
simbol dalam
memecahkan
masalah matematika
yang berkonteks lnas

Penjelasan materi
pembelajaran
disampaikan dengan

jelas dan terperinci

Materi statistika
disajikan sesuai CP
pada fase D
Kurikulum Merdeka

Urutan penyajian
materi mengikuti
langkah-langkah

mulai dari fakta,

konsep, operasi,

hingga prinsip
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Alur penyajian
materi dimulai dari
konsep yang mudah
dipahami dan
berkembang menuju
konsep yang lebih
abstrak

Soal kontekstual
dirancang agar sesuai
dengan kapasitas
pemahaman siswa
pada tingkat SMP

10

Latihan soal yang
disediakan berhasil
mengukur sejauh
mana pemahaman
siswa terhadap materi
statistika

Total skor aspek kurikulum

Sistematika
sajian

11

Booklet dapat

dimengerti

12

Booklet mudah
diakses

13

Rangkuman yang
ringkas dan meliputi
poin-poin utama
materi.

14

Petunjuk
(pertanyaan/perintah)
disampaikan dengan
jelas dan
memudahkan
pengguna

Total skor aspek sistematika kajian

15

Booklet
mengarahkan siswa
untuk menggunakan
berbagai macam
angka dan simbol

cdalam menyelesaikan
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Pembelajaran

maslaah yang
berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

16

Booklet membantu
siswa dalam
menemukan
informasi yang
disampaikan melalui

gambar.

17

Booklet membantu
siswa menarik
kesimpulan setelah
memperoleh
masalah-masalah
yang relevan dengan
kehidupan schari-
hari.

18

Booklet mendorong
siswa untuk
mengasah dan
memperdalam
pemahaman mereka
melalui aktivitas
yang diberikan

19

Latihan soal sejalan

dengan materi yang
telah disampaikan

Total skor aspek pembelajaran

20

Penggunaan

Bahasa yang dipakai
sesuai dengan
pedoman kaidah
Bahasa Indonesia

Bahasa 21

Bahasa yang
digunakan lugas dan

mudah dimengerti

22

Bahasa yang dipakai
formal dan tidak
membingungkan

Total skor aspek penggunaan bahasa

137



Hasil Validasi oleh Validator dari Segi Tampilan

- Aspek . | No | . IKriteria Penilaian Skor | Keterangan
S ePontlatans s | il e By : 2 3
1 | Keindahan tampilan e-
booklet
2 | Keindahan desain
Desain tampilan contoh soal dan ¥
jawabannya dalam e-
booklet
3 | Kcindahan desain soal
evaluasi dalam e-booklet
Total skor aspek desain
4 | Kesesuaian pengaturan S
Kesesuaian tata letak dalam e-
penyajian booklet.
gambar 5 | Kesesuaian posisi tombol .
dalam e-booklet
6 | Kesesuaian fungsi tombol v
dalam e-booklet
Total skor aspek tata cetak letak
Kesesuaian 7 | Kesesuaian penempatan
penyajian ilustrasi gambar pada vV
gambar materi dan soal
Total skor aspek kesesuaian penyajian gambar
8 | Kesclarasan pemilihan
jenis huruf dalam e-
booklet
Kesesuaian 9 | Pemilihan huruf'yang
jenis huruf jelas dan mudah dibaca
dalam e-booklet
10 | Kemudahan dalam
membaca materi yang
disajikan dalam e-booklet
11 | Kejelasan soal evaluasi
dalam e-booklet ag
Total skor kesesuaian jenis huruf
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12 | Kecocokan kombinasi
Kesesuaian dan penataan wamna
kombinasi sccara keseluruhan dalam v
warna c-booklet :
13 | Kecocokan warna pada T
gambar yang ditampilkan
Total skor aspek kesesuaian kombinasi warna
14 | Keindahan ilustrasi \/
gambar yang mendukung
Tlustrasi materi
15 | Hustrasi gambar dalam
materi mudah dipahami 4
oleh siswa
Total skor aspek ilustrasi
16 | Penggunaan tata bahasa .
Penggunaan yang benar dan jelas
struktur kalimat dalam kalimat
dan bahasa 17 | Penggunaan bahasa atau
kalimat yang ringkas dan 4
tepat
Total skor aspek penggunaan struktur kalimat
dan bahasa .
18 | Kepraktisan dalam
Kemudahan mengoperasikan e- NS
pengoperasian booklet
19 | Kepraktisan dalam "7
memilih opsi menu
Total skor aspek kemudahan pengoperasian
Kebermanfaatan | 20 | Dapat digunakan untuk
media untuk pembelajaran mandiri .
belajar oleh siswa atau sebagai
media pengajaran bagi
guru

belajar

Total skor aspck kebermanfaatan media untuk

Total skor
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Total skor aspek kebermanfaatan media untuk
belajar

Total skor

" Skor validasi

Sumber: Pengolahan Data

Komentar Umum dan Saran Perbaikan

.......................................................

............

---------------------------------------------------------

.................................

...............................................

Kesimpulan

Pengembangan Modul Berbasis E-booklet Pada Materi Statistika di SMP/MTs dinyatakan:

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan dan harus revisi total
*) lingkari salah satu

Ahli Materi

£

Emi Juniat M4
NIP. 147210201404 b¢ 201
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Lampiran 4 : Hasil validitas kepraktisan peserta didik
Instrumen Kepraktikasan Peserta Didik

Nama Quecaten an

Kelas HAVITTRr Y

Petunjuk pengisisan

1. Jawablah pertanyaan berikut dengan sebenar-benarnya
2. Baca dengan seksama petunjuk dan pernyataan dibawah ini sevelum anda mengisi
3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai, dengan memberi tanda (/) pada salah satu option, dengan
keterangan sebagai berikut:
5= Sangat Sesuai
4 = Sesuai
3 = Cukup Sesuai
2 = Kurang Sesuai
1 =Tidak Sesuai

No Aspek Penilaian Penskoran
5 4 3 2 1

1 Ketertarikan

Saya tertarik belajar materi statistika dan
menggunakan media pembelajaran e-booklet

2 | Tampilan media pembelajaran e-booklet ini sangat
menarik

3 | E-booklet matematika ini membuat saya lebih

semangat dalam belajar matematika

4 | Dengan menggunakan e-booklet ini dapat membuat
saya belajar matematika jadi tidak membosankan

5 | E-booklet matematika ini mendukung saya untuk
menguasai pembelajaran matematika khususnya pada
materi statistika

WA

6 | Dengan adanya contoh soal dan latihan soal dapat
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membantu saya memahami materi

E-booklet ini bisa membantu saya dalam proses
pembelajaran dan bisa melatih saya dalam menjawab
soal, karena terdapat contoh soal yang telah
disediakan

Saya dapat mengoperasikan media pembelajaran e-
booklet_ini dengan mudah

Saya tidak kesulitan dalam mengoperasikan media
pembelajaran ini

<

10

Materi

Penyajian materi dalam e-booklet ini mudah saya
pahami

11

Penyajian materi dalam e-booklet ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang saya alami

12

Permasalahan yang disajikan dalam e-booklet ini
merupakan permasalahan nyata yang ada dalam
kehidupan sehari-hari atau bahkan saya pernah alami

13

E-booklet matematika ini memuat contoh soal dan
latihan soal sehinnga dapat menguatkan pemahaman
saya pada materi statistika

14

Saya tidak merasa bosan dalam mempelajari materi
statistika menggunakan media pembelajaran ini

15

Saya lebih senang dalam mempelajari materi dengan
menggunakan e-booklet daripada menggunakan buku

paket

16

Bahasa

Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam e-booklet
ini jelas dan mudah dipahami

17

Bahasa yang digunakan dalam e-booklet ini
sederhana dan mudah dimengerti

18

Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca

N
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Instrumen Kepraktikasan Peserta Didik

Nama . 301’\\:2 runawwaal

Kelas s\” /'0 3

Petunjuk pengisisan

1. Jawablah pertanyaan berikut dengan sebenar-benarnya
2. Baca dengan seksama petunjuk dan pernyataan dibawah ini sevelum anda mengisi
3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai, dengan memberi tanda (v) pada salah satu option, dengan
keterangan sebagai berikut:
5 = Sangat Sesuai
4 = Sesuai
3 = Cukup Sesuai
2 = Kurang Sesuai
1 = Tidak Sesuai

No Aspek Penilaian Penskoran
5 4 3 2 1

1 Ketertarikan

v

Saya tertarik belajar materi statistika dan
menggunakan media pembelajaran e-booklet

2 | Tampilan media pembelajaran e-booklet ini sangat
menarik

3 | E-booklet matematika ini membuat saya lebih |\ |, ~

semangat dalam belajar matematika
4 | Dengan menggunakan e-booklet ini dapat membuat
saya belajar matematika jadi tidak membosankan

5 | E-booklet matematika ini mendukung saya untuk i
menguasai pembelajaran matematika khususnya pada
materi statistika

6 | Dengan adanya contoh soal dan latihan soal dapat
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membantu saya memahami materi

E-booklet ini bisa membantu saya dalam proses
pembelajaran dan bisa melatih saya dalam menjawab
soal, karena terdapat contoh soal yang telah
disediakan

Saya dapat mengoperasikan media pembelajaran e-
booklet ini dengan mudah

Saya tidak kesulitan dalam mengoperasikan media
pembelajaran ini

10

Materi

Penyajian materi dalam e-booklet ini mudah saya
painami

11

Penyajian materi dalam e-booklet ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang saya alami

\§

12

Permasalahan yang disajikan dalam e-booklet ini
merupakan permasalahan nyata yang ada dalam
kehidupan sehari-hari atau bahkan saya pernah alami

(

13

E-booklet matematika ini memuat contoh soal dan
latihan soal sehinnga dapat menguatkan pemahaman
saya pada materi statistika

14

Saya tidak merasa bosan dalam mempelajari materi
statistika menggunakan media pembelajaran ini

15

Saya lebih senang dalam mempelajari materi dengan
menggunakan e-booklet daripada menggunakan buku
paket

16

Bahasa

Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam e-booklet
ini jelas dan mudah dipahami

17

Bahasa yang digunakan dalam e-booklel ini
sederhana dan mudah dimengerti

18

Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca
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Instrumen Kepraktikasan Peserta Didik

Nama :Qg\nnn acralto

Kelas v B
Petunjuk pengisisan

1.

\cdomyok S

Jawablah pertanyaan berikut dengan sebenar-benarnya

2. Baca dengan seksama petunjuk dan pernyataan dibawah ini sevelum anda mengisi
3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai, dengan memberi tanda (v') pada salah satu option, dengan
keterangan sebagai berikut:
5 = Sangat Sesuai
4 = Sesuai
3 = Cukup Sesuai
2 = Kurang Sesuai
1 = Tidak Sesuai
No Aspek Penilaian Penskoran
4 3 2
1 Ketertarikan
Saya tertarik belajar materi statistika dan
menggunakan media pembelajaran e-booklet
2 | Tampilan media pembelajaran e-booklet ini sangat d
menarik
3 | E-booklet matematika ini membuat saya lebih
semangat dalam belajar matematika
4 | Dengan menggunakan e-booklet ini dapat membuat N
saya belajar matematika jadi tidak membosankan
5 | E-booklet matematika ini mendukung saya untuk o
menguasai pembelajaran matematika khususnya pada
materi statistika
6 | Dengan adanya contoh soal dan latihan soal dapat ~/
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membantu saya memahami materi

E-booklet ini bisa membantu saya dalam proses
pembelajaran dan bisa melatih saya dalam menjawab
soal, karena terdapat contoh soal yang telah
disediakan

Saya dapat mengoperasikan media pembelajaran e-
booklet_ini dengan mudah

Saya tidak kesulitan dalam mengoperasikan media
pembelajaran ini

10

Materi

Penyajian materi dalam e-booklet ini mudah saya
panami

11

Penyajian materi dalam e-booklet ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang saya alami

12

Permasalahan yang disajikan dalam e-booklet ini
merupakan permasalahan nyata yang ada dalam
kehidupan sehari-hari atau bahkan saya pernah alami

13

E-booklet matematika ini memuat contoh soal dan
Jatihan soal sehinnga dapat menguatkan pemahaman
‘saya pada materi statistika

14

Saya tidak merasa bosan dalam mempelajari materi
statistika menggunakan media pembelajaran ini

JRE

15

Saya lebih senang dalam mempelajari materi dengan
menggunakan e-booklet daripada menggunakan buku
paket

16

Bahasa

Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam e-booklet
ini jelas dan mudah dipahami

17

Bahasa yang digunakan dalam e-booklet ini
sederhana dan mudah dimengerti

LS

18

Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca
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Instrumen Kepraktikasan Peserta Didik

Nama :Ghaliea ai-igonia Lugis
Kelas iNw g
Petunjuk pengisisan

1. Jawablah pertanyaan berikut dengan scbenar-benarnya
2. Baca dengan secksama petunjuk dan pernyataan dibawah ini sevelum anda mengisi

3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai, dengan memberi tanda (V') pada salah satu option, dengan

keterangan sebagai berikut:
5 = Sangat Sesuai

4 = Sesuai

3 = Cukup Sesuai

2 =Kurang Sesuai

1 = Tidak Sesuai

No

Aspek Penilaian

Penskoran

4

3

2

Ketertarikan

Saya tertarik belajar materi statistika dan
menggunakan media pembelajaran e-booklet

Y

Tampilan media pembelajaran e-booklet ini sangat
menarik

V

E-booklet matematika ini membuat saya lebih
semangat dalam belajar matematika

Dengan menggunakan e-booklet ini dapat membuat
saya belajar matematika jadi tidak membosankan

E-booklet matematika ini mendukung saya untuk
menguasai pembelajaran matematika khususnya pada
materi statistika

1SS

Dengan adanya contoh soal dan latihan soal dapat
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membantu saya memahami materi

E-booklet ini bisa membantu saya dalam proses
pembelajaran dan bisa melatih saya dalam menjawab
soal, karena terdapat contoh soal yang telah
disediakan

Saya dapat mengoperasikan media pembelajaran e-
booklet ini dengan mudah

Saya tidak kesulitan dalam mengoperasikan media
pembelajaran ini

10

Materi

Penyajian materi dalam e-booklet ini mudah saya
pahami

11

Penyajian materi dalam e-booklet ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang saya alami

12

Permasalahan yang disajikan dalam e-booklet ini
merupakan permasalahan nyata yang ada dalam
kehidupan sehari-hari atau bahkan saya pernah alami

13

E-booklet matematika ini memuat contoh soal dan
latihan soal sehinnga dapat menguatkan pemahaman
saya pada materi statistika

14

Saya tidak merasa bosan dalam mempelajari materi
statistika menggunakan media pembelajaran ini

15

Saya lebih senang dalam mempelajari materi dengan
menggunakan e-booklet daripada menggunakan buku
paket

16

Bahasa

Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam e-booklet
ini jelas dan mudah dipahami

17

Bahasa yang digunakan dalam e-booklet ini
sederhana dan mudah dimengerti

18

Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca
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Lampiran 5 : Surat Izin Penlitian

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Sycikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch
Telepon : 0631- 7557321, Email ; vinf@ar-raniy.ac.id

Nomor : B-5132/Un.O%/FTK.1/TL.00/7/2024

Lamp =
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Banda Aceh
2. Kepala MTsS Babun Najah

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : YUNIADELINA /200205010
Semester/Jurusan : VIII / Pendidikan Matematika
Alamat sekarang : Darussalam Kabupaten Aceh Besar

Saudara yang terscbut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bermaksud
melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul
Pengembangan Modul Berbasis E-Booklet pada Materi Statistika SMP/MTs

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan terimakasih,

Banda Aceh, 11 Juli 2024
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

Berlaku sampat : 23 Agustus 2024 Prof. Habiburrahim, S.Ag.. M.Com., Ph.D.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BANDA ACEH
Jalan Mohd. Jam No. 29 Telp 6300597 Fax. 22907 Banda Aceh Kode Pos 23242
Website : kemenagbna.web.id

Nomor s LB -%IKK.01.07I4ITL.00/0712024 17 Juli 2024
Sifat : Biasa
Lampiran : Nihil
Hal : Rekomendasi Melakukan
Penelitian

Yth, Kepala MTsS Babun Najah
Kota Banda Aceh

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Sehubungan dengan surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, nomor : B-5132/Un.08/FTK.I/TL.00./07/2024
tanggal 11 Juli 2024, perihal sebagaimana tersebut dipokok sural, maka dengan ini kami mohon
bantuan saudara untuk dapat memberikan data maupun informasi lainnya yang dibutuhkan dalam
rangka memenuhi persyaratan bahan penulisan Skripsi, kepada saudarali :

Nama * Yuni Adelina

NIM * 200205010
Prodi/Jurusan * Pendidikan Matematika
Semester ©oviII

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Harus berkonsultasi langsung dengan Kepala Madrasah yang bersangkutan dan sepanjang
tidak mengganggu proses belajar mengajar.

Tidak memberatkan Madrasah.

Tidak menimbulkan keresahan-keresahan lainnya di Madrasah.

Tetap mematuhi protokol kesehatan yang berlaku di Madrasah.

Bagi yang bersangkutan supaya menyampaikan foto copy hasil penelitian sebanyak 1 (satu)
eksemplar ke Kantor Kementerian Agama Kota Banda Aceh.

e 40N

Demikian rekomendasi ini kami keluarkan, atas perhatian dan kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh =
? Pz m\
7

/;\";(" . 3\
X ey
) Kepala,
%
», ’Q

N 3

Tembusan :

1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Aceh;

2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry;

3. Mahasiswa Yang Bersangkutan.
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Lampiran 7: Hasil Produk E-booklet
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